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ABSTRAK

Uswatun Hasanah, 2018. “Studi Komparatif Asuransi Jiwa Konvensional dan
Syariah Pada PT. AJB Bumiputra 1912 Cabang Palopo™.
Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam. Dibawah bimbingan pembimbing I Dr. Muh Tahmid Nur,
M. Ag dan Pembimbing II Zainuddin S, SE., M.Ak.

Kata Kunci: Asuransi Jiwa Konvensional, Asuransi Jiwa Syariah

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah sistem
penyelenggaraan asuransi jiwa konvensional dan syariah, kelebihan serta kekurangan
asuransi jiwa konvensional dan syariah, serta produk-produk dalam asuransi jiwa
konvensional dan syariah pada PT AJB Bumiputera 1912 Cabang Palopo.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan normatif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan bersifat komparatif, di mana peneliti
membandingkan asuransi jiwa konvensional dengan asuransi jiwa syariah pada AJB
Bumiputera 1912 Cabang Palopo.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem penyelenggaran asuransi jiwa
konvensional di dalam perjanjian asuransi nasabah harus memenuhi syarat-syarat
umum perjanjian, dalam mekanisme pertanggunannya adalah transfer of risk atau
pemindahan risiko dalam perusahaan asuransi, sehingga terjadi pula pemindahan
dana dari tertanggung kepada penanggung. Mekanisme pengelolaan dananya tidak
ada pemisah antara dana peserta dan dana perusahaan sehingga dana peserta manjadi
milik perusahaan. Penyelenggaran sistem asuransi jiwa syariah dengan mekanisme
pertanggungannya merupakan sharing of risk atau saling menanggung risiko, dimana
nasabah bersama-sama menanggung risiko jika terjadi musibah oleh salah satu
pesertanya. Dana untuk menanggung diambil dari dana tabarru’ yang diikhlaskan
digunakan sebagai tabungan bersama. Kelebihan asuransi jiwa konvensional adalah
adanya kepastian ganti rugi dalam pembayaran jaminan atau santunan dan pembagian
keuntungan yang besar. Kekurangannya adalah tidak adanya pemisah antara dana
nasabah dengan perusahaan dan adanya dana hangus. Kelebihan asuransi jiwa syariah
adalah dalam praktiknya menerapkan prinsip-prinsip syariah. Kekurangannya adalah
kecilnya keuntungan yang didapatkan. PT. AJB Bumiputera 1912 mempunyai produk
yang ditawarkan dari asuransi jiwa konvensional yaitu Mitra Cerdas, Mitra Sehat,
Mitra Beasiswa Berencana, Mitra Permata, Mitra Melati, dan Mitra Mandiri. Berbeda
halnya dengan produk asuransi jiwa syariah yaitu Mitra Iqra, Mitra Mabrur, Mitra
Sakinah, Mitra Amanah dan Assalam.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Asuransi sebagai salah satu lembaga keuangan yang bergerak dalam bidang
pertanggungan merupakan sebuah industry modern hasil temuan dari dunia Barat
yang lahir bersamaan dengan adanya semangat pencerahan (reinaissance). Industri
ini bersamaan dengan lembaga keuangan bank menjadi motor penggerak ekonomi
pada era modern dan berlanjut pada masa sekarang (kini).! Konsep asuransi yang
paling sederhana dan umum adalah suatu persediaan suatu persediaan yang disiapkan
oleh sekelompok orang, yang bisa tertimpa kerugian, guna menghadapi kejadian yang
tidak dapat diramalkan, sehingga bila kerugian tersebut menimpa salah seorang
diantara mereka maka beban kerugian tersebut akan disebarkan keseluruh kelompok.?

Asuransi menjanjikan perlindungan pada pihak tertanggung terhadap risiko
yang dihadapi perorangan maupun risiko yang dihapai perusahaan. Asuransi adalah
istilah yang digunakan untuk merujuk tindakan, sistem, atau bisnis di mana
perlindungan finansial (ganti rugi secara finansial) untuk jiwa, properti, kesehatan
dan lainnya mendapatkan penggantian dari kejadian-kejadian yang dapat di duga

yang dapat terjadi seperti kematian, kehilangan atau sakit, dimana melibatkan

' AM. Hasan Ali, Asuransi dalam Perspektif Hukum Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 6

2 Muhammad Muslehuddin, Menggugat Asuransi Modern, (Jakarta: Lentera, 1999), h. 3



pembayaran premi secara teratur dalam jangka waktu tertentu sebagai ganti polis
yang menjamin perlindungan tersebut.?

Pengertian asuransi menurut udang-undang tentang usaha perasuransian (UU
Republik Indonesia No. 2/1992, asuransi atau pertanggunan adalah perjanjian antara
2 pihak atau lebih yang pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung
dengan penerimaan premi asuransi untuk memberikan penggantian kepada
tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang
diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan
diderita tertanggung, yang timbul akibat suatu peritiwa yang tak pasti, atau untuk
memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya
seseorang yang dipertanggungkan. Pada definisi diatas, dalam kaitannya dengan
asuransi jiwa nyata adanya suatu pembayaran atas meninggal atau hidupnya
seseorang ini tidak berarti yang diasuransikan itu adalah jiwa atau nyawanya seolah-
olah ada pertaruhan untuk mencari keuntungan antara hidup dan mati. Kematian tidak
dapat diprediksi kapan datangnya dan di mana dia datang. Jiwa atau nyawa tidak
dapat dibayar dengan nominal uang, sebesar apapun.*

Perjanjian asuransi yang bertujuan untuk berbagi risiko antara penderita
musibah dengan perusahaan asuransi, dalam berbagai macam lapangan atau segi

kehidupan, merupakan hal baru yang belum pernah dikenal, baik pada masa

3 Herman Darmawi, Manajemen Asuransi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 2

4 Khioril Anwar, Asuransi Syariah Halal & Maslahah, (Solo:Tiga Serangkai, 2007), h. 19



Rasulullah SAW, para sahabatnya maupun tabi’in. Pada awalnya masyarakat hanya
mengenal asuransi konvensional, namun dalam prakteknya lembaga perasuransian
konvensional mengandung unsur gharar (ketidakpastian), unsur maysir (perjudian)
dan unsur ribawi. Akibatnya timbul perbedaan pendapat antara para ulama.
Perbedaan pendapat itu yang menyebabkan asuransi konvensional tidak dapat
dijadikan pilihan oleh masyarakat muslim karena terdapat keraguan atau bahkan
mengganggu keyakinannya, bahwa sistem operasional asuransi konvensional yang
telah ada itu cacat hukum menurut hukum Islam (syariah). Untuk mencari jalan
keluar dari berbagai macam unsur yang dipandang tidak sesuai dengan prinsip
syari’ah dalam perjanjian asuransi, maka upaya hukum yang ditempuh sebagai
solusinya adalah dibentuknya lembaga asuransi yang berbasis syari’ah dengan prinsip
saling tolong menolong dan saling menanggung risiko dengan para tertanggung
dengan jalan kebaikan menurut ajaran Islam. Dengan dasar itulah dibentuknya
asuransi Islam yang dinamai Asuransi Takaful.’

Dalam bahasa Arab asuransi dikenal dengan istilah at-ta 'min, penanggung
disebut mu '‘ammin, tertanggung disebut mu ’amman lahu atau musta ’'min, diambil dari
amana yang artinya memberi perlindungan, ketenangan, rasa aman dan bebas dari
rasa takut. Di Indonesia sendiri asuransi syariah sering dikenal dengan istilah fakaful.
Takaful dapat diartikan sebagai saling menanggung atau saling menjamin. Saling

menanggung atau saling menjamin ini dilakukan oleh masing-masing individu yang

5 llyas, Studi Komperatif Prinsip Asuransi Jiwa Takaful dan Asuransi Jiwa Konvensional,
http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/kanun/article/6017-4955. Di akses pada 26-07-2017



satu menjadi penjamin/penanggung individu yang lain jika musibah datang menimpa,
dengan cara setiap individu memberikan sumbangan financial/iuran kebajikan
(tabarru).®

Konsep asuransi Islam berasaskan konsep takaful yang merupakan
perpanduan rasa tanggung jawab dan persaudaraan antara peserta. Kata fakaful
berasala dari bahasa arab yang berakar dari kata takafala yatakafulu. llmu taskif atau
sharaf memasukkan kata fakaful ke dalam kelompok bina muta’adi yaitu tafaa’aala
yang artinya saling menanggung atau saling menjamin. Untuk itu harus ada suatu
persetujuan dari para peserta takaful untuk memberikan sumbangan keuangan sebagai
derma (fabarru) karena Allah semata dengan niat membantu sesama peserta yang
tertimpa musibah, seperti kematian, bencana, dan sebagainya.’

Dewan Syariah Nasional pada tahun 2001 telah mengeluarkan fatwa
mengenai asuransi syariah. Dalam Fatwa DSN No. 21/DSN-MUI/X/2001 Bagian
pertama mengenai Ketentuan Umum angka 1, disebutkan pengertian asuransi syariah
(ta’'min, takaful atau tadhamun) adalah usaha saling melindungi dan tolong-
menolong di antra sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan/atau
tabarru” yang memberikan pola pengambilan untuk menghadapi risiko tertentu

melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.®

¢ Khioril Anwar, Asuransi Syariah Halal & Maslahah, (Solo:Tiga Serangkai, 2007), h. 6
" Wardyaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 181

8 Wardyaningsih, h. 223



Asuransi syariah dalam pengertian ini sesuai dengan Al-Quran Surah Al-
Maidah (5) : 2
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Terjemahannya:

“...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikandan takwa,

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan

bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksaNya”.?

Hal ini sejalan dengan HR. Bukhari Muslim
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Buraid bin Abdullah bin
Abu Burdah dari kakeknya dari Abu Musa Al Asy’ari ia berkata: Rasulullah
shalallahu’alaihi wasallam bersabda: “Antara seorang mukmin dengan
mukmin yang lainnya adalah bagaikan satu bangunan, yang saling
menguatkan satu sama lainnya”.
Mekanisme perusahaan asuransi jiwa pada prinsipnya cukup sederhana,
orang-orang yang menghadapi risiko yang sama sepakat untuk mengumpulkan
sejumlah uang, yang disebut dengan premi, untuk disimpan. Lalu kapanpun diantara

mereka atau tanggungan mereka, seperti keluarga, mengalami risiko maka mereka

akan diberikan kompensasi dari dana simpanan tadi. Adapun risiko yang pada

° Departemen Agama R1, AI-Qu 'ran danTerjemahannya,(Bogor: Ghafiqi, 2007), h. 106

10 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan Tirmidzi Kitab Berbakti Juz 3, (Darul Fikri:
Bairut-Libanon, 1994 M),h. 373 No. 1935



umumnya dapat ditanggung oleh perusahaan asuransi adalah kematian karena usia
atau sakit, kematian karena kecelakaan, cacat, sakit, biaya pendidikan yang terus
meningkat, kehilangan penghasilan, dan lain-lain. Perusahaan asuransi akan
menanggung seluruh atau sebagian dari risiko keuangan yang diderita tertanggung
karena kejadian atau situasi yang diasuransikan selama masa kontrak asuransi.
Menurut para ahli asuransi syariah, dalam mekanisme asuransi konvensional terutama
asuransi jiwa, paling tidak ada tiga hal yang masih diharamkan oleh para ulama,
yaitu: adanya unsur gharar (ketidakjelasan dana), unsur maysir (judi/gambling), dan
riba (bunga). Asuransi jiwa syariah dengan asuransi jiwa konvensional memiliki
perbedaan dalam mengelola dana premi/kontribusi dari peserta. Pengelolaan dana
pada asuransi jiwa syariah menganut investasi syariah dan terbebas dari unsur ribawi.
Begitu juga dengan hasil investasi yang diperoleh dari kegiatan investasi yang
dilakukan perusahaan. Hasil yang diperoleh oleh perusahaan maupun peserta asuransi
akan dialokasikan sesuai dengan prinsip syariah, yaitu bagi hasil.!!

Sistem asuransi ini sudah berkembang luas dinegara Indonesia secara khusus
dan dunia secara umumnya. Perjanjian asuransi sebagai lembaga pengalihan dan
pembagian risiko mempunyai kegunaan yang positif baik bagi masyarakat,
perusahaan, maupun bagi pembangunan negara. Mereka yang menjadi nasabah

asuransi akan merasa tentram karena mendapat perlindungan dari kemungkinan

! Natasha Gena Patriani, Analisis Pengelolaan Dana Investasi Asuransi jiwa syariah dan
konvensional Serta perlakuannya terhadap Hasil investasi yang diperoleh (studi kasus pt asuransi jiwa
xyz), http://www.lib.ui.ac.id/file3digital20320050 di akses pada 22-06-2017



tertimpa suatu kerugian. Suatu perusahaan yang mengalihkan risikonya melalui
perjanjian asuransi akan dapat meningkatkan usahanya dan berani menggalang tujuan
yang lebih besar. Demikian pula premi-premi yang terkumpul dalam perusahaan
asuransi dapat diusahakan dan digunakan sebagai dana untuk pembangunan. Hasilnya
akan dapat dinikmati oleh masyarakat di pihak lain, risiko yang mungkin terjadi
dalam pelaksanaan pembangunan juga dapat dialihkan kepada perusahaan asuransi.'?

Dengan adanya kegunaan positif tersebut, maka keberadaan asuransi perlu di
pertahankan dan di kembangkan. Namun untuk mengembangkan usaha ini banyak
faktor yang perlu di perhatikan seperti antara lain: peraturan perundang-undangan
yang memadai, kesadaran masyarakat, kejujuran para pihak, tingkat pendapatan
masyarakat, pemahaman akan kegunaan asuransi serta pemahaman yang baik
terhadap ketentuan perudang-undangan yang terkait.'

Pada awalnya masyarakat hanya mengenal asuransi konvensional, namun
dalam prakteknya lembaga perasuransian konvensional mengandung unsur gharar
(ketidakpastian), unsur maysir (perjudian) dan unsur ribawi. Selain asuransi

konvensional dalam industri perasuransian di Indonesia sekarang ini juga dikenal

adanya asuransi syariah yaitu usaha asuransi yang kegiatan operasionalnya berbasis

12 Man Suparman Sastrawidjaja, Aspek-aspek Hukum Asuransi dan Surat Berharga,
(Bandung: Alumni, 2003), h. 1

3 Endang, Hukum Asuransi, Perlindungan Tertanggung, Deposito Asuransi, Usaha
Perasuransian, (Bandung: Alumni, 2003), h. 1



syariah dengan prinsip saling tolong menolong dan saling menanggung risiko dengan
para tertanggung dengan jalan kebaikan menurut ajaran Islam.

Keberadaan asuransi syariah menjadi alternatif solusi untuk mejawab
keraguan umat muslim di Indonesia atas kehalalan transaksi yang terjadi di dalam
operasional asuransi konvensional. Namun terlepas dari hal tersebut sengketa klaim
asuransi antara pemegang polis dengan perusahaan asuransinya telah menjadi sebuah
permasalahan di dalam industry perasuransian. Hal ini cenderung melekat pada
asuransi konvensional. Di mana sering kali pemegang polis mengeluh mengenai
sulitnya melakukan klaim atas polis asuransi yang dimilikinya, yang mana
sebenarnya klaim merupakan hak peserta yang wajib dibayarkan oleh perusahaan
asuransi.

Sebagai salah satu kasus yang dialami oleh seorang pemegang polis asuransi
jiwa konvensional di AJB Bumiputera 1912 Cabang Palopo. Pemegang polis tersebut
telah menjadi peserta produk asuransi pada perusahaan tersebut dengan kewajiban
membayar premi ditiap bulannya. Setelah masa asuransinya berjalan selama 2 tahun
pemegang polis mulai merasakan kewalahan dalm membayar polisnya tiap bualan di
sebabkan karena ekonominya yang kurang dan banyaknya kebutuhan. Yang pada
akhirnya pemegang polis memutuskan untuk mengundurkan diri dan mengklaim
dananya, yang telah disetorkan kepada perusahaan untuk diambil kembali. Dalam hal

ini pemegang polis tidak bisa mengambil klaim tersebut dikarenakan belum habis



masa kontrak. Setelah menunggu selama satu tahun dana klaim tidak juga dibayarkan
oleh perusahaan.

Di Indonesia yang merupakan negara dengan penduduk mayoritas beragama
muslim, penerapan sistem asuransi pun dilakukan dengan ketentuan syariah.
Sebagian besar perusahaan-perusahaan asuransi di Indonesia sudah mulai
mengeluarkan produk berupa asuransi syariah. Salah satunya adalah Asuransi
Bumiputera. Asuransi Bumiputera merupakan perusahaan asuransi tertua dan terbesar
di Indonesia. Perusahaan asuransi Bumiputera memiliki produk asuransi
konvensional maupun syariah. Pemilihan terhadap asuransi ini didasarkan pada
kenyataan bahwa AJB Bumiputera 1912 merupakan asuransi pertama dan satu-
satunya yang berbadan usaha Mutual di Indonesia.!'*

Dengan adanya asuransi Bumiputera yang bersifat syariah jauh dari unsur
riba, kini nasabah tidak perlu khawatir lagi sebab asuransi Bumiputera memberikan
pilihan yang berbeda dengan asuransi konvensional. Namun asuransi syariah
Bumiputera ini belum terlalu berkembang di Kota Palopo. Buktinya masyarakat lebih
menyukai mengasuransikan premi mereka di asuransi konvensional dikarena
kurangnya sosialisasi karyawakan asuransi syariah Bumiputera kepada masyarakat
serta ketidaktahuan masyarakat akan adanya asuransi syariah sebab, lokasinya yang

kurang memadai. Walaupun di Indonesia telah berdiri banyak asuransi syariah tetap

saja banyak sebagian masyarakat yang masih menggunakan asuransi konvensional

14 Ade Putri P, Implementasi Istem Asuransi Jiwa Konvensional dan Syariah, http://jurnal-
sdm.blogspot.com. Di akses pada 13-04-2017



10

karena ketidaktahuan masyarakat akan unsur-unsur yang terdapat dalam asuransi

konvensional itu dan bagaimana pelaksanaan dalam asuransi konvensional.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik mengadakan

penelitian yang membahas tentang “Studi Komparatif Asuransi Jiwa

Konvensional dan Syariah Pada AJB Bumiputra 1912 Cabang Palopo”.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana sistem penyelenggaran asuransi jiwa konvensional dan syariah di
AJB Bumiputra 1912 Cabang Palopo?
Apakah kelebihan dan kekurangan dari kedua jenis asuransi jiwa di AJB

Bumiputera 1912 Cabang Palopo?

. Apa sajakah produk-produk dalam asuransi jiwa konvensional dan syariah

pada AJB Bumiputer 1912 Cabang Palopo?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui bagaimana sistempenyelenggaran asuransi jiwa syariah dan

konvensional di AJB Bumiputra 1912 Cabang Palopo.

. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari kedua jenis asuransi jiwa di

AJB Bumiputera 1912 Cabang Palopo.
Untuk mengetahui produk-produk dalam asuransi jiwa konvensional dan

syariah pada AJB Bumiputer 1912 Cabang Palopo.
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D. Manfaat Peneltian
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan pertimbangan untuk terus mengembangkan ilmu pengetahuan
pada umumnya dan khususnyankan ilmu pengetahuan dalam bidang asuransi
sehingga penelitian ini kelak dapat dijadikan bahan referensi untuk kemudian lebih
dikembangkan lagi.
2. Manfaat Praktisi
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan renungan dan intropeksi diri
khususnya pelaku asuransi untuk membantu memberikan pemahaman baru tentang
asuransi umumnya dan konsep asuransi khususnya. Sehingga dapat dijadikan suatu

landasan bagi pelaku asuransi untuk melakukan praktik kegiatan asuransi tersebut.

E. Devisini Operasional
1. Asuransi jiwa konvensional adalah program perlindungan dalam bentuk
pengalihan resiko ekonomi atas meninggal atau hidupnya seseorang yang
dipertangungkan.
2. Asuransi Jiwa syariah adalah bentuk perlindungan finansial dalam usaha
saling melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah orang/pihak yang
diberikan atas jiwa, kesehatan terhadap seseorang resiko kematian, sakit atau

kecelakaan.
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3. AJB Bumiputra 1912 adalah perusahan yang khusus bergerak dalam bidang
jasa asuransi yang perannya memberiakan perlindungan dan mengurangi

risiko.



BABII

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu Yang Relavan
1. Bahrul Ulum (2015) dalam skripsinya yang berjudul “Perbandingan Asuransi
Jiwa Unit Link PT. Prudential Antara Konvensional dengan Syariah” mengatakan
bahwa meskipun produk asuransi jiwa unit lint PT. Prudential yang konvensional
dan syariah kelihatan sama saja, setelah ditelusuri ternyata berbeda. Perbedaan ialah
konsep, risiko dan akad, investasi, sumber pembiayaan klaim, kepemilikan dana dan
dewan pengawasan  syariah (DPS). Adapun keunggulan unit link syariah
dibandingkan dengan unit link konvensional. Keunggulannya ialah menggunakan
prinsip syariah, tidak ada istilah dana hangus plus surplus sharcing, harga unit link
syariah juga masih cenderung murah dan hasil investasi tidak kalah baiknya
dibandingkan unit link konvensional, serta pangsa pasar syariah lebih luas karena
mayoritas masyarakat Indonesia Muslim. Sehingga dapat dikatakan bahwa unit link
syariah merupakan pilihan alternatif selain unit link konvensional.!
2. Ika Dian Sepnurida (2013) dalam skripsinya yang berjudul “perbandingan
Sistem Asuransi Jiwa Secara Syariah dan Konvensional (Studi Pada Ajb Bumiputera
1912 Purwodadi)” Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan sistem asuransi

konvensional adalah sistem transfer of risk, maka terjadi pula transfer of fund yaitu

! Bahrul Ulum, Perbandingan Asuransi Jiwa Unit Link PT. Prudential Antara Konvensional
dengan Syariah (Skripsi S1 Fakultas Syariah, Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang).
http://wikipedia.org/wiki/asuransi, di akses 9-4-2017

13
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pemindahan dana dari tertanggung kepada penanggung. Sebagai konsekwensinya
kepemilikan dana berpindah, dari nasabah kepada perusahaan asuransi. Pelaksanaan
sistem asuransi syariah merupakan sharing of risk atau saling menanggung resiko.
Kelebihan dalam asuransi konvensional adalah kejelasan dalam pemberian santunan
atau jaminan sedangkan kelemahannya adalah tidak adanya pemisahan antara dana
perusahaan dengan dana nasabah. Kelebihan asuransi syariah adalah menggunakan
prinsip-prinsip syariah sehingga terhindar dari praktik muamalat yang menyimpang,
sedangkan kekurangannya adalah keuntungan yang kecil karena suransi syariah tidak
bertujuan komersil.?

3. Lutfil Hakim (2016) dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Kinerja Asuransi
Jiwa Bersama (AJB) Bumiputeral912 Syariah Cabang Semarang Dengan Pendekatan
Balanced Scorecard” dalam penelitiannya implementasi strategi peningkatan kinerja
dari perspektif anggota berkatagori baik dengan 47% anggota dari AJB Bumiputera
merasa puas, dan 32% sangat puas, 21% tidak puas. peningkatan kinerja dari
perspektif bisnis internal berkatagori cukup baik yaitu dengan 56% dari responden
puas dengan produk dan layanan dari AJB Bumiputera, sebanyak 40% sangat puas

dan 4% tidak Puas. Dari perspektif ketaatan terhadap syri’ah berkatagori sangat baik

2 Ika Dian Sepnurida, perbandingan Sistem Asuransi Jiwa Secara Syariah Dan Konvensional
(Studi Pada Ajb Bumiputera 1912  Purwodadi), (Skripsi S1 Fakultas Hukum,Universitas
Muhammadiyah Surakarta) http://eprints.ums.ac.id/27042/di akses 9-4-2017
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dengan 73% dari responden sangat setuju dengan produk dan layanan secara
syari’ah.?

4. Anih Purwanti (2016) dalam skripsi yang berjudul “Analisis Perbandingan
Efisiensi Pada Industri Asuransi Umum Syariah Dan Konvensional Di Indonesia
Dengan Pendekatan Two-Stage Data Envelopment Analysis (Dea)” hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata relative efisiensi asuransi umum Indonesia tahun 2013
sebesar 56,08% dan 2014 sebesar 81,09%. Ternyata selama dua tahun penelitian,
sebanyak 11 perusahaan asuransi umum konvensional mampu bertahan dalam
kondisi efisien. Sedangkan asuransi umum syariah memiliki 6 perusahaan yang
mampu bertahan dalam kondisi efisien. Pada tahap kedua, diperoleh hasil bahwa
Tangibility, Solvabilitas, Profitabilitas, dan Size tidak berpengaruh terhadap efisiensi
teknis. Market Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi teknis.
Dummy Sistem berpengaruh negatif signifikan terhadap efisiensi produksi. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa efisiensi teknis ternyata dipengaruhi oleh Market Share.*

Berdasarkan uaraian di atas, terdapat persamaan dan perbedaan antara peneliti

terdahulu dengan peneliatian yang saya lakukan, yaitu:

3 Lutfil Hakim, Pengaruh Kinerja Asuransi Jiwa Bersama (Ajb) Bumiputeral912 Syariah
Cabang SemarangDengan Pendekatan Balanced Scorecard. (Skripsi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, Universitas Walisongo Semarang) http://eprints.walisongo.ac.id/6287/di akses padal1-4-2017

* Anih Purwanti, Analisis Perbandingan Efisiensi Pada Industri Asuransi Umum Syariah
Dan Konvensional Di Indonesia Dengan Pendekatan Two- Stage Data Envelopment Analysis (Dea),
(skripsi  S1, Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Diponegoro semarang)
http//eprints.undip.ac.id/51542/ di aksespada 13-4-2017
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a. Adapun persamaan dengan penelitian Bahrul Ulum terletak pada pendekatan
komporatif dengan dan topik analisis yang dibahas, yaitu asuransi jiwa. Adapun
perbedaanya terletak pada (1) Penelitian yang di lakukan Bahrul Ulum fokus pada
perbedaan asuransi jiwa syariah dan konvensional dan jenis penelitiannya
kepustakaan. Sementara penelitian ini mengarah pada sistem penyelenggaraan serta
keunggulan dan kelemahan asuransi jiwa syariah dan konvensional (2) Lokasi
penelitian.

b. Adapun persamaan dengan penelitian Ika Dian Sepnurida yaitu, topik analisis
yang dibahas, yaitu tentang asuransi jiwa. Perbedaannya terletak pada pembahasan
yang mana penelitan penulis juga membahas mengenai produk asuransi jiwa itu
sendiri dan lokasi penelitian.

c. Persamaan dalam penelitian Lutfil Hakim, terletak pada topik analisis yang
dibahas, yaitu tentang asuransi jiwa. Perbedaannya Lutfhil Hakim meneliti fokus
pada perbandingan kinerja keuangan perusahaannya saja dan menggunakan data
deskriptif kuantitatif Sementara penelitian ini mengarah pada sistem penyelenggaraan
dan keunggulan serta kelemahan masing-masing asuransi jiwa syariah dan
konvensional.

d. Persamaan dalam penelitian Anih Purwanti terletak pada Analisis data yang

digunakan bersifat komparatif. Perbedaan topik yang dibahas dan lokasi penelitian.
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B. Kajian Pustaka
1. Definisi Asuransi

kata asuransi bisa dalam bahasa Belanda, yaitu assurantie dalam hukum
Belanda disebut verzekering yang berarti pertanggungan. Istilah tersebut kemudian
berkembang menjadi assuradeur yang berarti penanggung dan tertanggung disebut
geassureerde. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1992,
pengertian asuransi adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih; pihak penanggung
mengikatkan diri kepada tertanggung dengan penerimaan premi asuransi untuk
memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan, atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan; atau tanggung jawab hukum kepada pihak
ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul akibat suatu peritiwa
yang tak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas
meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.’

Pengertian asuransi menurut Pasal 246 Kitab Undang-Undang Hukum
Dagang (KUHD) yaitu asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, dengan
mana seorang penanggung mengikatkan diri pada tertanggung dengan menerima
suatu premi, untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian,
kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan
dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tertentu”.

Unsur-unsur Asuransi dalam Pasal 246 KUHD adalah

> Abdullah Amir, Asuransi Syariah keberadaan dan kelebihannya ditenggah Asuransi
Konvensional, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2006), h. 2
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a. Adanya kepentingan

b. Adanya peristiwa tak tentu

c. Adanya kerugian

Tujuan asuransi pada pokoknya adalah mengalihkan risiko yang ditimbulkan

oleh peristiwa-peristiwa yang tidak diharapkan kepada orang lain yang bersedia
mengambil risiko itu dengan mengganti kerugian yang dideritanya. Pihak yang
bersedia menerima risiko itu disebut penanggung. Sebagai perusahaan, pihak
penanggung bagaimanapun lebih dapat menilai besarnya risiko itu dari pada pihak
tertanggung, berdasarkan besar kecilnya risiko yang dihadapi penanggung dan berapa
besar persentase kemungkinan klaim yang akan diterimanya. Perusahaan asuransi
dapat menghitung besarnya penggantian kerugian dan dari jumlah inilah perusahaan
memintakan premi kepada pihak tertanggung. °

Dalam bahasa Arab asuransi disebut at-7Ta’'min. Penanggung disebut
Ma’ammin sedangkan tertanggung disebut Mu amman lahu atau Musta 'min At ta’'min
di ambil darikata memiliki arti (_ze2ill}  memberi perlindungan, ketenangan,

rasa aman dan bebas dari rasa takut. Sebagaimana firman Allah surat Quraisy : 4
DARY ITOXE RHEVHRORI=DECOL vON AA Lo

& O FARE GIIOHE 2V O%68 -0 760
Terjemahnya:

“Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar

dan mengamankan mereka dari ketakutan”.’

¢ Ismail Yusanto, http:/jurnalekonomi.org/telaah-sekilas-asuransi di akses tanggal 12 April
2017

" Departemen Agama RI , AI-Qur’an dan Terjemahannya, (Bogor: Ghafiqi, 2007), h. 602
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Pengertian dari at-ta’min adalah seorang membayar/menyerahkan uang cicilan
agar ia atau ahli warisnya mendapatkan sejumlah uang sebagaimana yang telah
disepakati, atau untuk mendapatkan ganti terhadap hartanya yang hilang.®

Konsep asuransi Islam berasaskan konsep fakaful yang merupakan
perpanduan rasa tanggung jawab dan persaudaraan antara peserta. Kata fakaful
berasala dari bahasa arab yang berakar dari kata takafala yatakafulu. llmu taskif atau
sharaf memasukkan kata fakaful ke dalam kelompok bina muta’adi yaitu tafaa’aala
yang artinya saling menanggung atau saling menjamin. Untuk itu harus ada suatu
persetujuan dari para peserta fakafu/ untuk memberikan sumbangan keuangan sebagai
derma (tabarru) karena Allah semata dengan niat membantu sesama peserta yang
tertimpa musibah, seperti kematian, bencana, dan sebagainya.’

Takaful dalam pengertian figh muamalah adalah jaminan social di antara
sesama muslim, sehingga antara satu dengan yang lainnya bersedia saling
menanggung risiko. Kesediaan “menanggung” risiko pada hakikatnya merupakan
wujud tolong menolong atas dasar kebaikan (tabarru’) untuk meringankan beban
penderita saudaranya yang tertimpa musibah. Dalam konteks kehidupan warga
masyarakat yang saling memberikan pertolongan dan perlindungan maka akan
terwujud kehidupan social yang stabil dan damai sebagai realisasi dari kesadaran

masyarakat untuk berbuat kebajikan yang didasari nilai keimanan kepada Tuhannya.

8 Wardyaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 221

® Wardyaningsih, h. 181
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Dengan demikian gagasan mengenai asuransi takaful berkaitan dengan unsur saling
menanggung risiko di antara para peserta asuransi, di mana peserta yang satu menjadi
penanggung peserta yang lainnya. Tanggung menangggung tersebut dilakukan atas
dasar saling tolong menolong dalam kebaikan dengan cara mengeluarkan masing-
masing dana yang ditujukan untuk menanggung risiko tersebut. Dalam hal ini,
perusahaan asuransi bertindak sebagai fasilitator yang saling menanggung di antara
para peserta asuransi. '’

Dewan Syariah Nasional pada tahun 2001 telah mengeluarkan fatwa
mengenai asuransi syariah. Dalam fatwa DSN No. 21/DSNMUI/X/2001 Bagian
Pertama mengenai Ketentuan Umum angka 1, disebutkan pengertian asuransi syariah
(ta’min, takaful, atau tadhamun) adalah usaha saling melindungi dan tolong-
menolong di antara sejumlah orang atau pihak melalui investasi dalam bentuk asset
dan/atau tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko
tertentu melalui akad atau perikatan yang sesuai dengan syariah.!!

Meskipun asuransi syariah (fakaful) belum terlalu dikenal oleh kalangan
masyarakat seperti halnya bank syariah, namun prospek perkembangannya dipastikan
masih sangat terbuka. Banyaknya pemegang polis yang meramaikan kegiatan
asuransi konvensional, paling tidak bisa menjadi indicator adanya kebutuhan

masyarakat terhadap lembaga ini. pertanyaannya, kalau asuransi konvensional yang

10 Burhanuddin S, Aspek Hukum Lemabaga Keuangan Syariah, Edisi Pertama, (Yogyakarta:
Graha Ilmu, 2010), h. 97-100.

"""Wardyaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 223
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berbasis riba, gharar, dan maysir saja dapat berkembang, mengapa perusahaan
asuransi yang berbasis syariah tidak? Tentu sebelum all/ out menegaskan haram
terhadap perusahaan yang secara ilmiah terbukti menyalahi prinsip-prinsip syariah,
akan lebih baik jika sebelumnya mempersiapkan alternatif konsep-konsep bersamaan
dengan aplikasinya.'?

2. Asuransi Jiwa

Asuransi jiwa yaitu suatu jasa yang diberikan oleh perusahaan dalam
penanggulangan risiko yang dikaitkan dengan jiwa atau meninggalnya seseorang
yang diasuransikan. Asuransi merupakan suatu bentuk kerjasama antara orang-orang
yang ingin menghindari atau minimal mengurangi risiko yang diakibatkan oleh
kematian, risiko hari tua, dan risiko kecelakaan.'?

Menurut Undang-Undang terbaru tentang perasuransian, yakni Undang-
Undang No 40 Tahun 2014 pengganti Undang-Undang No 2 Tahun 1992 Tentang
Usaha Perasuransian disebutkan bahwa jenis asuransi ada dua, yakni asuransi umum
dan asuransi jiwa. Di dalam Undang-Undang No 40 Tahun 2014 tersebut pun belum
dirumuskan asuransi jiwa secara lengkap, hanya disebutkan usaha asuransi jiwa
adalah usaha yang menyelenggarakan jasa penanggulangan risiko yang memberikan

pembayaran kepada pemegang polis, tertanggung, atau pihak lain yang berhak dalam

12 Burhanuddin S, Aspek Hukum Lemabaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2010), h. 100

13 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Edisi 1 (Cet. 1; Jakarta: Kencana,
2009), h. 270
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hal tertanggung meninggal dunia atau tetap hidup, atau pembayaran lain kepada
pemegang polis, tertanggung, atau pihak lain yang berhak pada waktu tertentu yang
diatur dalam perjanjian, yang besarnya telah ditetapkan dan/ didasarkan pada hasil
pengelolaan dana. Oleh karena itu, pembahasan mengenai asuransi jiwa lebih jelasnya
masih menggungakan Undang-Undang dan atau Peraturan sebelumnya.'*

Asuransi jiwa merupakan suatu alat sosial ekonomi. Ia merupakan cara
sekelompok orang untuk dapat bekerja sama memeratakan beban kerugian karena
kematian sebelum waktunya (premature death) dari anggota-anggota itu. Organisasi
asuransi memungut kontribusi dari masing-masing anggota, menginvestasikannya
dan menjamin keamanan dan hasil bunga minimum, dan mendistribusikan untungnya
(benefits) kepada ahli waris anggota yang meninggal. Apa yang disebut “asuransi
jiwa” itu lebih realities dinamakan “asuransi kematian”, namun kebiasaan telah
memberinya nama asuransi jiwa yaitu perjanjian untuk perlindungan terhadap
kerugian keuangan karena kematian. Titik perhatian asuransi jiwa adalah hidup
manusia. Asuranis jiwa menyediakan lembaga bagi orang- orang untuk dapat secara
sistematis menciptakan jaminan keuangan bagi keluarganya dan/atau bagi
perusahaannya. Dalam asuransi jiwa yang dipertanggungkan ialah yang disebabkan
oleh kematian (death). Kematian tersebut mengakibatkan hilangnya pendapatan
seseorang. Risiko yang mungkin timbul pada asuransi jiwa terutama terletak pada

“unsur waktu/time”, oleh karena sulit untuk mengetahui kapan seseorang meninggal

14 Undang-undang No.40 tahun 2014. hhtp://www.ojk.go.id/Files/201506/1UU40201. diakses
pada 10-04-2017
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dunia. Untuk memperkecil resiko tersebut, maka sebaiknya diadakan pertanggungan
jiwa.!®

Pasal 302 KUHD sebagai dasar asuransi jiwa, yang menyatakan bahwa: “jika
seseorang dapat guna keperluan seseorang yang berkepentingan, dipertanggungkan,
baik untuk selama hidupnya jiwa itu, baik untuk sesuatu yang ditetapkan dalam
perjanjian”.'®

a. Asuransi jiwa Konvensional

Pengertian asuransi jiwa konvensional merupakan perusahaan asuransi yang
dikaitkan dengan penanggulangan jiwa atau meninggalnya seseorang yang
dipertanggungkan. '’

Sifat dasar asuransi jiwa adalah proteksi terhadap kerugian financial akibat
hilangnya kemampuan menghasilkan pendapatan yang disebabkan oleh kematian,
maupun usia lanjut. Undang-undang No. 2 Tahun 1992 tentang perasuransian
menyebutkan bahwa perusahaan asuransi jiwa adalah perusahaan yang memberikan
jasa dalam penanggulangan risiko yang dikaitkan dengan hidup atau matinya

seseorang yang dipertangungkan. Perbedaan yang esensial antara asuransi jiwa dan

asuransi lainnya yang dirancang terutama untuk melindungi terhadap suatu peril

15 Bahrul Ulum, Perbandingan Asuransi Jiwa Unit Link PT. Prudential Antara Konvensional
dengan Syariah, http://wikipedia.org/wiki/asuransi, di akses 9-4-2017

16 http://hukumasuransi.blogspot.co.id/2009/01/auransi-jiwa.html?m=1 di akses pada tanggal
10 April 2017

17 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja GraFindo Persada,
2003), h. 279
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tertentu adalah, bahwa asuransi jiwa mempunyai fungsi tambahan yaitu fungsi
akumulasi (tabungan), kecuali asuransi jiwa berjangka (terminsuransi). Sebagai
premi yang telah dibayarkan untuk asuransi jiwa oleh tertanggung merupakan suatu
akumulasi pembayaran yang pada akhirnya akan merupakan dana investasi yang
diserahkan oleh pihak petanggung kepada pihak tertanggung. Jadi peranan ganda
asuransi jiwa adalah perlindungan dan investasi (tabungan).'®

Menurut undang-undang terbaru tentang perasuransian yakni No. 40 Tahun
2014 pengganti Undang-undang No. 2 Tahun 1992. Usaha Asuransi Jiwa adalah
Usaha yang menyelenggarakan jasa penanggulangan risiko yang memberikan
pembayaran kepada pemegang polis, tertanggung, atau pihak lain yang berhak dalam
hal tertanggung meninggal dunia atau tetap hidup, atau pembayaran lain kepada
pemegang polis, tertanggung, atau pihak lain yang berhak pada waktu tertentu
yangdiatur dalam peranjian, yang besarnya telah ditetapkan dan/atau didasarkan pada
hasil pengelolaan dana.'’

b. Asuransi Jiwa syariah

Takaful Keluarga (Asuransi Jiwa) adalah bentuk dari asuransi syariah yang
memberikan perlindungan dalam menghadapi musibah kematian dan kecelakaan atas

1.20

diri peserta takaful.”” Dalam penerjemahan istilah asuransi kedalam konteks asuransi

18 Herman Darmawi, Manajemen asuransi, (Jakarta: Bumi Aksara 2006) h. 73

19 Undang-undang No.40 tahun 2014. hhtp://www.ojk.go.id/Files/201506/1UU40201. diakses
pada 10-04-2017

20 Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan & Perasuransian syariah di
Indonesia, (Ed. 1. Cet. [; Jakarta: Kencana, 2004), h. 138



25

Islam terdapat beberapa istilah, antara lain takaful (bahasa Arab), fa’min (bahasa
Arab) dan Islamic insurance (bahasa Inggris). Istilah-istilah tersebut pada dasarnya
tidak berbedasatu sama lain yang mengandung makna pertanggungan atau saling
menanggung. Namun dalam praktiknya istilah yang paling populer dipergunakan
sebagai istilah lain dari asuransi dan juga paling banyak dipergunakan di beberapa
negara termasuk di Indonesia adalah istilah takaful. Istilah takaful dalam bahasa Arab
berasal dari kata dasar kafala-yakfulu-taka fala-yataka falu-taka’ful yangberarti
saling menanggung atau menganggung bersama.’!

Menurut Undang-undang No. 40 Pasal 1 Tahun 2014 Usaha Asuransi Jiwa
Syariah adalah usaha pengelolaan risiko berdasarkan Prinsip Syariah guna saling
menolong dan melindungi dengan memberikan pembayaran yang didasarkan pada
meninggal atau hidupnya peserta, atau pembayaran lain kepada peserta atau pihak
lain yang berhak pada waktu tertentu yang diatur dalam perjanjian, yang besarnya
telah ditetapkan dan/atau didasarkan pada hasil pengelolaan dana.??

Dewan Syariah Nasional pada tahun 2001 telah mengeluarkan fatwa
mengenai asuransi syariah. Dalam Fatwa DSN No. 21/DSN-MUI/X/2001 Bagian
pertama mengenai Ketentuan Umum angka 1, disebutkan pengertian asuransi syariah
(ta’min, takaful atau tadhamun) adalah usaha saling melindungi dan tolong-

menolong di antra sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan/atau

2l Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan & Perasuransian syariah di
Indonesia, (Ed. 1. Cet. I; Jakarta: Kencana, 2004), h. 122

22 Undang-undang No.40 Tahun 2014 hhtp://www.ojk.go.id/Files/201506/1UU40201. diakses
pada 10-4-2017
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tabarru’ yang memberikan pola pengambilan untuk menghadapi risiko tertentu
melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.Konsep asuransi Islam
berasaskan konsep takaful yang merupakan perpanduan rasa tanggung jawab dan
persaudaraan antara peserta. Kata takaful berasala dari bahasa arab yang berakar dari
kata takafala yatakafulu. llmu taskif atau sharaf memasukkan kata takaful ke dalam
kelompok bina muta’adi yaitu tafaa’aala yang artinya saling menanggung atau saling
menjamin. Untuk itu harus ada suatu persetujuan dari para peserta takaful untuk
memberikan sumbangan keuangan sebagai derma (fabarru) karena Allah semata
dengan niat membantu sesama peserta yang tertimpa musibah, seperti kematian,
bencana, dan sebagainya.?
3. Dasar Hukum Asuransi

a. Dasar Hukum Asuransi Konvensional

Peraturan perundang-undangan tentang perasuransian di Indonesia diatur
dalam beberapa tempat. Antara lain dalam kitab Undang-Undang Hukum Dagang
(KUHD), UU No. 2 Tahun 1992 Tentang Perasuransian, PP No. 63 Tahun 1999
tentang perubahan atas PP NO. 73 Tahun 1992 Tentang Penyelenggaraan Usaha
Perasuransian serta aturan-aturan lain yang mengatur Asuransi Sosial yang

diselenggarakan diselenggarakan oleh BUMN Jasa Raharja (Asuransi Sosial

2 Wardyaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 227
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Kecelakaan Penampungan), Astek (Asuransi Sosial Tenaga Kerja), dan Askes

(Asuransi Sosial Pemeliharaan Kesehatan).?*

Disamping perundang-undangan dan peraturan tersebut dasar acuan
pembinaan dan pengawasan usaha asuransi di Indonesia juga di dasarkan kepada
Keputusan Menteri keuangan Nomor:

1. Keputusan Menteri keuangan No. 223/KMK.017/1993 Tanggal 26 Februari 1993
tentang Izin Perusahaan Asuransi dan Reasuransi.

2. Keputusan Menteri keuangan No. 224/KMK.017/1993 Tanggal 26 Februari 1993
Tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Reasuransi.

3. Keputusan Menteri keuangan No. 225/KMK/017/1993 Tanggal 26 Februari 1993
Tentang Penyelenggaraan Usaha Asuransi dan Reasuransi.

4. Keputusan Menteri keuangan No. 226/KMK.017/1993 Tanggal 26 Februari 1993
Tentang Perizinan dan Penyelenggaran Kegiatan Usaha Penunjang Usaha
Asuransi.?

b. Dasar Hukum Asuransi Syariah

Dari segi hukum positif, hingga saat ini asuransi syariah masih mendasarkan
legalitasnya pada UU No. 2 Tahun 1992 tentang Usaha Peasuransian yang
sebenarnya kurang mengakomodasi asuransi syariah di Indonesia karena tidak

mengatur mengenai keberadaan asuransi berdasrkan prinsip syariah. dengan kata lain,

24 Soemitra Andri, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Ed 1 Cet. 1; Jakarta: Kencana,
2009), h. 252

25 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2014), h. 260
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UU No. 2 Tahun 1992 tidak dapat dijadikan landasan hukum yang kuat bagi asuransi
syariah.?® Sementara ketentuan lainnya dalam KUHD dan Undang-undang tersebut
yang mengatur tentang teknis pelaksanaan kegiatan asutansi dalam kegiatannya
dengan kegiatan administrasi dapat diterapkan dalam asuransi Islam.?’

Adapun peraturan perundang-undangan yang telah dikeluarkan pemerintah
berkaitan dengan asuransi syariah yaitu:
1. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 426/KMK.06/2003

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 426/KMK.06/2003
Tentang Perizinan Usaha dan Kelembagaan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan
Reasuransi. Peraturan inilah yang dapat dijadikan dasar untuk mendirikan asuransi
syariah sebagaimana ketentuan dalam Pasal 3 yang menyebutkan bahwa “setiap pihak
dapat melakukan usaha asuransi atau usaha reasuransi berdasrkan prinsip syariah ...”
ketentuan yang berkaitan dengan asuransi syariah tercantum dalam Pasal 3-4
mengenai persyaratan dan tata cara memperoleh izin usaha perusahaan asuransi dan
perusahaan reasuransi dengan prinsip syariah, Pasal 32 mengenai pembukaan kantor
cabang dengan prinsip syariah dan perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi
konvensional, dan Pasal 33 mengenai pembukaan kantor cabang dengan prinsip
syariah ddari perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi dengan prinsip syariah.

2. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 424/KMK.06/2003

% Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan & Perasuransian syariah di
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 142

27 Wardyaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 254
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Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 424/KMK.06/2003
Tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi.
Ketentuan yang berkaitan dengan asuransi syariah tercantum dalam Pasal 15-18
mengenai kekayaan yang diperkenankan harus dimiliki dan dikuasai oleh perusahaan
asuransi dan perusahaan reasuransi dengan prinsip syariah.

3. Keputusan Direktur Jendral Lembaga Keuangan No. 4499/LK/2000

Keputusan Direktur Jendral Lembaga Keuangan No. 4499/LK/2000 Tentang
Jenis, Penilaian dan Pembatasan Investasi Perusahaan Asuransi dan Perusahaan
Reasuransi dengan Sistem Syariah.”®
4. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 422/KMK.06/2003

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 422/KMK.06/2003
Tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Asuransi

Di samping itu, perasuransian syariah di Indonesia juga diatur di dalam
beberapa fatwa DSN-MUI antara lain Fatwa DSN-MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001
tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah. Fatwa DSN MUI No. 51/DSN-
MUI/III/2006 tentang Akad Mudharabah Musyarakah pada Asuransi Syariah, Fatwa

DSN-MUI No.52/DSN-MUV/III/2006 tentang Akad Wakalah Bil Ujrah Pada

8 Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan & Perasuransian syariah di
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 143
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Asuransi dan Reasuransi Syariah, Fatwa DSN MUI No.53/DSN-MUI/I11/2006
tentang Akad Tabarru’ pada Asuransi dan Reasuransi Syariah.?’

Untuk melindungi harta dan jiwa akibat bencana, semua membutuhkan
keberadaan lembaga asuransi yang dijalankan sesuai dengan prinsip asuransi syariah.
Dalam hukum syariah, terdapat berbagai macam akad yang dapat diaplikasikan dalam
bentuk perusahaan asuransi seperti halnya lembaga keuangan lainnya. Adapun
landasan syariah yang menjadi dasar hukum berlakunya lembaga asuransi secara
umum adalah sebagai berikut:*

Q.S. An-Nisa (4): 9

Al 0 LA LS - JEI74d@X 20 INROR AW
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BB e QHAOADND GO 20->0
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& OB
Terjemahnya:

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang

benar”.?!

2 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Ed. 1 Cet. 1; Jakarta: Kencana,
2009), h. 252

30 Burhanuddin S, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2010), h.101

31 Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya, (Bogor: Ghafiqi, 2007), h.78
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Q.S Al-Ma’idah (5): 2

N2O E W o S GB<OR B-DE€ ST FDe o0 ..
B OEt 00 ADrz o @0 B IO G0N ¥ 105 5 ¢
PO OCOOLORD oo S0 FRHoHe % S GM=oR
LAForde OORNO B Al e BXOD>00z0 560

(MH EDa QR DM Wa e COON OK A

Terjemahnya:

“...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksaNya”.>?

Hal ini sejalan dengan HR. Sunan Abu Daud

:IHJ"EPI"* &Mlk}aﬁ* .:r-ﬂ...a- ég@i;ﬁkﬁﬁ'ﬂﬁ}ﬂjﬁl'ﬁh
l'-*""'f?'f ..nj'-.-.?-a-l_;ﬂ.k' Jul%bjd{“&i %kjmlhﬂ'l
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Al Laits dari Uqail dari Az Zuhri dari Salim
dari Bapaknya dari Nabi shalallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda:
Seorang muslim itu saudara bagi muslim lainnya, tidak boleh menzhalimi atau
merendahkannya. Barang siapa yang memenuhi kebutuhan saudaranya maka
Allah akan memenuhii kebutuhannya. Dan barang siapa membebaskan
kesulitan seorang muslim di dunia, maka Allah akan membebaskan
kesulitannya si akhirat. Dan barang siapa menutupi aib seorang muslim, maka
Allah akan menutupi aibnya pada hari kiamat.

Para Ahli hukum kontemporer menyadari sepenuhnya, bahwa status hukum

asuransi syariah belum pernah diterapkan oleh para pemikir hukum Islam dahulu

32 Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Bogor: Ghafiqi, 2007),h. 106

33 Abu Daud Sulaiman bin Asy As Ashubuhastani, Sunan Abu Daud Kitab Adab Juz 3, (Darul
Kutub I’imiyah: Bairut-Libonan, 1996 M), h. 278 No. 4893
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(fugaha). Pemikiran asuransi syariah seperti yang berlaku sekarang ini, merupakan
hasil pergumulan anatara pemahaman hukum syariat dengan realitas yang terjadi.
Namun apabila dicermati melalui kajian secara mendalam, maka ditemukan bahwa
asuransi terdapat maslahat sehingga pada ahli hukum Islam (kontemporer)
mengadopsi manajemen asuransi berdasarkan prinsip-prinsip syariah.>*

5. Prinsip-prinsip Asuransi

a. Prinsip-prinsip Asuransi Konvensional

Asuransi kerugian maupun asuransi jiwa di dalam melaksanakan kegiatan
perasuransian di mana pun berada harus berpedoman pada prinsip-prinsip asuransi,
yang terdiri dari.

1. Insurable Interest (Kepentingan yang Dipertanggungkan)

Prinsip ini menyatakan bahwa pihak-pihak yang ingin mengasuransikan
(tertanggung) harus mempunyai hubungan keuangan dengan obyek yang
dipertanggungkan, sehingga pada tertanggung timbul hak atau kepentingan atas
obyek yang dipertanggungkan sehingga hubungan keuangan antara tertanggung
dengan obyek pertanggungan menjadi sah menurut hukum yang berlaku. Apabila

terjadi musibah atas obyek yang diasuransikan dan terbukti tidak terdapat

34 Burhanuddin S, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2010), h.103
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kepentingan keuangan atas obyek tersebut maka tertanggung tidak berhak menerima
uang pertanggungan.
2. Utmost Good Faith (Kejujuran Sempurna)

Prinsip ini menyatakan bahwa tertanggung yang ingin mengasuransikan
obyek pertanggungan harus mempunyai itikad yang sangat baik dalam berasuransi.
Hal ini bermakna bahwa tertanggung harus secara sukarela menerangkn kondisi yang
sebenar-benarnya berdasarkan fakta yang ada atas obyek yang akan
dipertanggungkan tersebut kepada penanggung, sehingga penanggung memperoleh
informasi secara lengkap dan benar mengenai kondisi obyek pertanggungan. Dan
sebaliknya, penanggung berkewajiban memberitahukan sejelas-jelasnya dan teliti
mengenai segala fakta penting yang berkaitan dengan obyek yang diasuransikan.
Prinsip ini juga menjelaskan risiko yang dijamin maupun yang dikecualikan, segala
persyaratan dan kondisi pertanggungan secara jelas serta teliti. Kewajiban untuk
memberikan fakta-fakta penting tersebut berlaku sejak perjanjian asuransi
dibicarakan sampai kontrak asuransi selesai dibuat, yaitu saat kontrak disetujui,
perpanjangan ataupun pada saat terjadi perubahan terhadap hal hal yang ada
kaitannya dengan perubahan-perubahan itu.

3. Indemnity (Indemnitas)

35 Abdullah Amir, Meraih Berkah Melalui Asuransi Syariah Ditinjau dari Perbandingan
dengan Asuransi Konvensional, (Jakarta: PT Alex Media Kompetindo, 2011), h. 80

36 Abdullah Amir, Meraih Berkah Melalui Asuransi Syariah Ditinjau dari Perbandingan
dengan Asuransi Konvensional, (Jakarta: PT Alex Media Kompetindo, 2011), h. 81



34

Prinsip ini mengandung pengertian bahwa dalam hal terjadi kerugian yang
dijamin polis, maka penanggung berkewajiban mengembalikan posisi keuangan
tertanggung seperti sesaat sebelum terjadinya kerugian. Prinsip ini menganut azaz
keseimbangan dalam asuransi, maksudnya adalah siriko yang dialihkan kepada
penanggung harus diimbangi dengan premi yang dibayar oleh tertanggung. Azas
keseimbangan ini mempunyai arti penting, sebab bila terjadi kerugian, maka ganti
rugi atas kerugian tersebut harus sebanding dengan risiko yang dialihkan kepada
penanggung.’’

4. Subrogation (Subrogasi)

Prinsip subrogation diatur dalam pasal 284 kitab Undang-undang Hukum
Dagang yang berbunyi “apabila seorang penanggung telah membayar ganti rugi
sepenuhnya kepada tertanggung, maka penanggung akan menggantikan kedudukan
tertanggung dalam segala hal untuk menuntut pihak ketiga yang telah menimbulkan
kerugian kepada tertanggung”. Dengan kata lain, apabila anda mengalami kerugian
akibat kelalaian atau kesalahan pihak ketiga maka pihak perusahaan asuransi, setelah
memberikan ganti rugi kepada nasabah, akan menggantikan kedudukan nasabah
dalam mengajukan tuntutan kepada pihak ketiga tersebut. Penggantian posisi
semacam itu disebut subrogasi.*®

5. Contribution (Kontribusi)

37 Abdullah Amir, Meraih Berkah Melalui Asuransi Syariah Ditinjau dari Perbandingan
dengan Asuransi Konvensional, (Jakarta: PT Alex Media Kompetindo, 2011),h. 82

38 Abdullah Amir, h. 83
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Prinsip ini mengandung arti bahwa bila terjadi peratnggungan rangkap, yaitu
tertanggung memiliki lebih dari satu polis atas obyek pertanggungan yang sama,
maka dalam hal terjadinya kerugian, tertanggung tidak boleh menerima ganti rugi
melebihi jumlah kerugian. Dengan kata lain, penanggung telah membayar penuh
ganti rugi yang menjadi hak tertanggung, maka penanggung berhak menuntut
perusahaan-perusahaan lain yang terlibat suatu pertanggungan untuk membuat
kerugian masing-masing yang besarnya sebanding dengan jumlah pertanggungan
yang ditutupnya.*’

6. Proximate Cause (kausa Proksimal)

Proximate Cause menyatakan bahwa dalam hal terjadinya suatu kerugian,
maka penyebab dari kerugian tersebut haruslah merupakan suatu penyebab yang tidak
terputus atau tidak di intervensi oleh penyebab lain. Dengan kata lain prinsip ini
menekankan bahwa harus ada satu penyebab sominan yang efektif dalam
menimbulkan suatu kerugian. Suatu prinsip yang digunakan untuk mencari penyebab
kerugian yang aktif dan efisien adalah “Unbroken Chain of Events” yaitu suatu
rangkaian mata rantai peristiwa yang tidak terputus. Contoh klaim sebagai berikut.
Seseorang mengendarai kendaraan di jalan tol dengan kecepatan tinggi sehingga
mobil tidak terkendali dan terbalik. Korban luka parah dan dibawa ke rumah sakit,
tidak lama kemudian korban meninggal dunia. Dari peristiwa tersebut diketahui

bahwa kausa proksimalnya adalah korban mengendarai kendaraan dengan kecepatan

39 Abdullah Amir, Meraih Berkah Melalui Asuransi Syariah Ditinjau dari Perbandingan
dengan Asuransi Konvensional, (Jakarta: PT Alex Media Kompetindo, 2011), h. 83
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tinggi sehingga mobil tidak terkendali dan terbalik. Melalui kausa proksimal akan
dapat diketahui apakah penyebab terjadinya musibah atau kecelakaan tersebut
dijamin dalam kondisi polis asuransi ataukah tidak.*’

b. Prinsip-prinsip Asuransi Syariah
1. Saling Bertanggung jawab

Tentang tanggung jawab bersama dalam kehidupan masyarakat, Allah
berfirman dalam surah Ali-Imran ayat (3) ayat:103
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Terjemahnya:

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.”*!

40 Abdullah Amir, h. 85

4! Departemen Agama RI, 4/-Qu 'ran dan Terjemahannya, (Bogor: Ghafigi, 2007), h. 63
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Hal ini sesuai dengan tuntutan Hadits-hadits yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim, sebagai berikut

Hadits Nabi Muhammad SAW.:
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Zakariya’ dari ‘Amir dia berkata: saya
mendengar An Nu’man bin Basyir berkata: Rasulullah shalalllahu ‘alaihi
wasallam bersabda: “Kamu akan melihat orang-orang mukmin dalam hal
saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila

ada salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut
terjaga dan panas (turut merasakannya)”.

2. Saling Bekerja Sama Untuk Bantu-Membantu
Hal ini sebagaimana yang diperintahkan Allah SWT dalam Al-Qur’an, dan
Hadits Rasulullah SAW. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan
Muslim dan Abu Daud, sebagai berikut.
a. Al-Qur’an
QS. al-Maidah (5) : 2
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42 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Albukhari Alja’fi, Shahih Bukhari Kitab
Adab Juz 7, (Daul Fikri: Bairut-Libanon, 1981 M), h. 77
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Terjemahnya:
“...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan

bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksaNya”.**

b. Hadits Nabi Muhammad SAW
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Telah menceritakan kepada kami Al Laits dari Uqail dari Az Zuhri dari Salim
dari Bapaknya dari Nabi shalallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: *
Seorang muslim itu saudara bagi muslim lainnya, tidak boleh menzhalimi atau
merendahkannya. Barang siapa yang memenuhi kebutuhan saudaranya maka
Allah akan memenuhii kebutuhannya. Dan barang siapa membebaskan
kesulitan seorang muslim di dunia, maka Allah akan membebaskan
kesulitannya si akhirat. Dan barang siapa menutupi aib seorang muslim, maka
Allah akan menutupi aibnya pada hari kiamat”.
3. Saling Melindungi dari Segala Kesusahan
Hal ini sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah SWT., dalam al-Qur’an,
dan Hadits Rasulullah SAW., sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah,
sebagai berikut.

a. Al-Qur’an

QS. al-Baqgarah (2): 126

3 Departemen Agama RI, AI-Qu 'ran dan Terjemahannya, (Bogor: Ghafiqi, 2007), h. 106

4 Abu Daud Sulaiman bin Asy As Ashubuhastani, Sunan Abu Daud Kitab Adab Juz 3, (Darul
Kutub I’imiyah: Bairut-Libonan, 1996 M), h. 278 No. 4893
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Terjemahnya:

“Dan (ingatlah ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhan ku, jadikanlah negeri ini,
negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada
penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari
kemudian...”*

b. Hadits Nabi Muhammad SAW.:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Wahab dari Abu Hani’ dari
‘Amru bin Malik Al Janbi bahwa Fadlalah bin ‘Ubaid telah menceritakan
kepadanya, bahwa Nabi shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda: seorang
mukmin adalah orang yang membuat orang lain merasa aman atas harta dan
jiwa mereka. Dan seorang yang berhijrah adalah orang yang meninggalkan
kesalahan dan perbuatan dosa”.

5. Perbedaan Asuransi Jiwa Konvensional dan Syariah

4 Departemen Agama RI, A/-Qu’ran dan Terjemahannya, (Bogor: Ghafigi, 2007), h. 19

4 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Alqazwini, Sunan Ibnu Maja Kitab Fitnah Juz 2,
(Darul Fikri: Bairut-Libanon), h. 1298 No. 3934
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Perbedaan anatara asuransi jiwa konvensional dan syariah dapat dilihat dari
berbagai aspek anatara lain sebagai berikut:

a. Akad (perjanjian)

Pada asuransi konvensional, akad merupakan bentuk perjanjian yang
dilakukan antara perusahaan dan para nasabahnya dan atau kepada pihak ketiga, baik
dalam bentuk perjanjian secara lisan maupun tertulis, yang disampaikan kepada para
agen atau pihak-pihak lain yang mewakili perusahaan kepada nasabah/peserta
asuransi.*’

Surat Permintaan atau SP yang berisikan berbagai data calon atau objek
pertanggungan merupakan salah satu calon bentuk perjanjian yang diisi oleh calon
yang menyatakan bahwa dirinya dapat bertanggung jawab sebagaimana tertera dalam
surat permintaan tersebut. la menyampaikan keinginan secara tertulis untuk mengikat
diri melaksanakan akad (melakukan ijab). Oleh karena itu, berdasarkan surat tersebut,
perusahaan melakukan penyeleksian (underwriting) untuk mengelompokkan risiko
dalam menerima dengan atau tanpa persyaratan (melakukan gabul).*®

Landasan akad pada asuransi konvensional, perjanjian atau akad dilandasi
oleh perjanjian jual beli (akad tabaduli atau akad mua’awadhah). Persyaratan

perjanjian adalah sebagai berikut: Adanya penjual (perusahaan asuransi), Adanya

47 Abdullah Amir, Asuransi Syariah keberadaan dan kelebihannya ditenggah Asuransi
Konvensional, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2006), h. 34

“ Abdullah Amir, Asuransi Syariah keberadaan dan kelebihannya ditenggah Asuransi
Konvensional, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2006), h. 35
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pembeli (peserta), Barang yang diperjualbelikan (objek pertanggungan), dan Harga
(premi).*

Akad pada asuransi konvensional adalah akad mu’awadhah ialah suatu
perjanjian di mana pihak memberikan sesuatu kepada pihak lain, berhak menerima
penggantian dari pihak yang diberinya. Disebut mu’'awadhah karena masing-masing
dari kedua pihak yang berakad, penanggung dan tertangung memperoleh pengganti
dari apa yang telah diberikannya. Penanggung memperoleh premi-premi asuransi
sebagai pengganti dari uang pertanggungan yang telah dijanjikan pembayarannya.
Sedangkan, tertanggung memperoleh uang tertanggungan, jika terjadi peristiwa atau
bencana, sebagai pengganti dari premi-premi yang dibayarkannya.>

Ciri lain dari akad asuransi konvensional adalah akad Idz’aan/penundukan.
Dalam perjanjian ini terjadi ketidakadilan, karena tidak seimbang, di mana pihak
yang kuat adalah pihak perusahaan asuransi. Pihak penaggunglah yang menentukan
syarat-syarat yang tidak dimiliki tertanggung. Jika ia (tertanggung) ingin asuransi,
maka ia harus memenuhi syarat-syarat yang tidak dimilikinya. Syarat-syarat tersebut
umumya bersifat baku, dan sebagainnya sering dicampuri oleh teks-teks undang-
undang asuransi yang melindungi tergantung dari penganiayaan dan kesewenangan

penanggung (perusahaan asuransi).>!

4 Abdullah Amir, h. 36
50 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2004,) h. 301

5 Muhammad Syakir Sula, h. 302
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Selanjutnya Husain Hamid Hisan mengatakan bahwa akad asuransi
konvensional adalah akad gharar, karena masing-masing dari kedua pihak,
penanggung dan tertanggung pada waktu melangsungkan akad tidak mengetahui
jumlah yang ia akan berikan dan jumlah ia akan ambil. Pasalnya, itu tergantung
kepada terjadi dan tidaknya peristiwa yang diasuransikan, dan itu hanya Allah yang
mengetahui. Ciri yang terakhir dari akad asuransi konvensional adalah akad Mulzim
artinya perjanjian yang wajib dilaksanakan oleh kedua pihak, baik pihak
penganggung maupun pihak penganggung. Kedua kewajiban ini adalah kewajiban
tertanggung membayar premi-premi asuransi jika terjadi peristiwa, dan kewajiban
penanggung membayar uang asuransi jika terjadi peristiwa yang diasuransikan.>

Sedangkan asuransi syariah dalam akad Takaful Keluarga (asuransi jiwa),
perusahaan takaful dan peserta mengikatkan diri dalam perjanjian a/-mudharabah, al-
mudharabah musyarakah, dan wakalah bil ujarah dengan hak dan kewajiban sesuai
dengan perjanjian. Akad yang digunakan dalam asuransi jiwa syariah adalah akad
tabarru’. Akad tabarru’ adalah semua bentuk yang dilakukan dengan tujuan kebaikan
dan tolong-menolong, bukan semata untuk tujuan komersial. Dalam akad tabarru’,
mutabarri’ memberikan derma dengan tujuan untuk membantu seseorang dalam
sesusahan yang sangat dianjurkan dalam syariat Islam. Penderma yang ikhlas akad

mendapatkan ganjaran pahala yang besar seperti dalam firman Allah,

52 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 303

33 Muhammad Syakir Sula, h. 301
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Terjemahnya:

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang

menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir terdapat seratus biji. Allah

melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas

(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui”. (al-Bagarah:261).>*

b. Pengelolaan Dana

Mekanisme pengelolaan dana pada asuransi konvensional tidak ada pemisah
antara dana peserta dengan dana tabarru’. Semua bercampur menjadi satu dan status
dana adalah dana perusahaan. Perusahaan bebas mengelolah dan menginvestasikan
kemana saja tanpa ada pembatasan halal ataupun haram. Sebagai akibat dari sistem
pengelolaan seperti ini, maka secara syar’i asuransi konvensional tidak dapat
melepaskan diri dari adanya praktik yang diharamkan Allah yaitu gharar, maisir, dan
riba. Peserta pun tidak dapat dengan leluasa mengambil kembali dananya pada saat-
saat mendesak untuk produk asuransi jiwa yang mengandung saving, kecuali dalam

status meminjam (pinjaman polis).>> Sedangkan Pengelolaan dana asuransi Islam

pada takaful keluarga terdapat dua macam sistem yang dipakai, yaitu sistem

54 Departemen Agama RI, AI-Qu 'ran dan Terjemahannya, (Bogor: Ghafiqi, 2007), h. 44

3> Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 305
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pengelolaan dana dengan unsur tabungan dan sistem pengelolaan dana tanpa unsur
tabungan.*®

Perusahaan asuransi jiwa diberi kepercayaan atau amanah oleh para peserta
untuk mengelolah premi, mengembangkan dengan jalan yang halal, dan memberikan
santunan kepada yang mengalami musibah sesuai isi akta perjanjian.

Keuntungan perusahaan diperoleh dari pembagian keuntungan dana peserta
yang dikembangkan dengan prinsip mudharabah (sistem bagi hasil). Para peserta
takaful berkedudukan sebagai pemilik modal (sahibul mal) dan perusahaan takafu
berfungsi sebagai pemegang amanah (mudaharib). keuntungan yang diperoleh dari
pembagian daana itu di bagi antara para peserta dan perusahaan sesuai dengan
ketentuan (nisbah) yang telah dipakai.

Mekanisme pengelolaan dana peserta (premi) terbagi dua sistem.

1) Sistem pada Produk Saving (Tabungan)

Setiap peserta wajib membayar sejumlah uang (premi) secara teratur kepada
perusahaan. besar premi yang dibayarkan tergantung kepada keuangan peserta. akan
tetapi perusahaan menetapkan jumlah minimum premi yang akan dibayarkan. setiap
remi yang akan dibayarkan oleh peserts sksn di[idshksn dalam dua rekening yang
berbeda.

a. Rekening Tabungan Peserta, yaitu dana yang merupakan milik peserta yang

dibayarkan bila:

56 Wardyaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 214
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1) Perjanjian berakhir,

2) Peserta mengundurkan diri,

3) Peserta meninggal dunia

b. Rekening tabarru, yaitu kumpulan dana kebajikan yang telah diniatkan oleh
peserta sebagai iuran dana kebajikan untuk tujuan saling menolong dan saling
membantu, yang dibayarkan bila:

1) Peserta meninggal dunia

2) Perjanjian telah berakhir (jika ada surplus dana)

Sistem inilah sebagai implementasi akad takafuli dan akad mudharabah,
sehingga suransi syariah dapat terhindar dari unsur gharar, dan maisir. selanjutnya
kumpulan dana peserta ini diinvestasikan sesuai dengan syariat islam. tiap
keuntungan dari hasil investasi telah dikurangi dengan beban asuransi (kalim dan
premi asuransi), akan dibagi menurut prinsip al-mudharabah. persentasi pembagian
mudharabah dibuat dalam suatu perbandingan berdasrkan perjanjian kerja sma antara
perusahaan dan peserta, misalnya dengan 70:30, 60:40 dan seterusnya. >’

2. Sistem pada Produk Non Saving

Setiap premi yang dibayar oleh peserta akan dimasukkan dalam rekening
tabarru perusahaan. yaitu kumpulan dana yang telah diniatkan oleh peserta sebagai
iuaran dan kebajiakn untuk tujuan saling menolong dan saling membantu, dan

dibayarkan bila;

57 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah, (Cet. 1; Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 177
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a) Peserta meninggal dunia

b) Perjanjian telah berakhir jika ad surplus dana

Kumpulan dana peserta ini diinvsetasikan sesuai dengan syariat islam.
keuntung hasil investasi telah dikurangi dengan beban asuransi (klaim dan premi
asuransi), akan dibagi antara peserta dan perusahaan menurut prinsip al-mudharabah
dalam suatu perbandingan tetap berdasarkan perjanjian kerjasama antara perusahaan
(takaful) dan peserta.’

¢. Kepemilikan Dana

Dana yang terkumpul dari premi asuransi peserta seluruhnya menjadi milik
perusahaan. Perusahaan bebas menggunakan dan menginvestasikan kemana saja.
Dana tersebut dapat dipinjam peserta hanya setelah ada nilai tunai, dan selama masa
pinjaman terkena bunga sebagai bunga yang berlaku di market. Padahal dana peserta
sendiri oleh perusahaan dihitung berdasarkan bunga teknik hanya maksimal 9 %, di
sini terjadi ketidakadilan.>

Perhitungan bunga teknik (cadangan premi) di atas berdasarkan ketentuan
pemerintah yaitu Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor:
424/KMK.06/2003 Tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan
Perusahaan Reasuaransi pasal 30 ayat 2, “Dalam rangka perhitungan cadangan premi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), tinggkat bunga yang diterapkan tidak melebihi

8 Muhammad Syakir Sula, h. 178

3 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 309
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9 % untuk pertanggungan dalam mata uang rupiah, dan tidak melebihi 5 % untuk
pertanggungan dalam mata uang asing”.® Sedangkan pada asuransi jiwa syariah,
dana yang terkumpul dari peserta dalam bentuk iuran atau kontribusi merupakan
milik peserta (shahiibul mal). Asuransi syariah hanya sebagai pemegang amanah
(mudharib) dalam mengelolah. Dana tersebut, kecuali tabarru’, dapat diambil kapan
saja, dan selama belum dikembalikan tidak kena bunya atau biaya apa pun. Di sinilah
salah satu kekuatan dan keunggulan konsep asuransi syariah, dimana pada life
insurance apabila seoarang peserta karena kebutuhan yang sangat mendesak boleh
mengambil sebagian dari kebutuhan yang sangat mendesak boleh mengambil
sebagian dari akumulasi dananya yang ada (pada asuransi konvensional disebut
pinjaman polis).®!

d. Unsur Premi

Penentuang besaran tarif premi pada asuransi konvensional ditentukan oleh
tiga faktor terdiri dari:
1. Tabel Mortalita

Daftar tabel kematian berguna untuk mengetahui besarnya klaim
kemungkinan timbulnya kerugian yang dikarenakan kematian, serta meramalkan
berapa lama batas waktu (umur) rata-rata seorang bisa hidup. Ada beberapa macam
mortalita tabel yang biasa digunakan, yaitu general of mortality tables (tabel yang

berdasarkan pada statistik penduduk), basic mortality tables (tabel yang berdasarkan

6 Muhammad Syakir Sula, h. 310

6 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 309
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pada pengalaman masa lampau untuk melihat beberapa besarnya kematian tahun-
tahun sebelumnya), select mortality tables (tabel yang melukiskan tingkat kematian
tahun-tahun terakhir di antara satu kelompok), ultimate mortality tables (dalam
menggunakan mortality tables ada standar yang dipakai untuk menghitung jumlah
kematian tersebut).

2. Penerimaan Bunga (interest)

Untuk menetapkan tarif, perhitungan bunga pun harus dikalkulasi di
dalamnya. Bunga merupakan sebagian dari keuntungan perusahaan, Karena itu dalam
premi unsur bunga ikut dihitung. Dalam penentuan bunga aktuaris ini, biasanya
perusahaan menetapkan sebesar maksimal yang ditentukan dalam peraturan
pemerintah. Yaitu, maksimal sebesar 9 persen untuk premi dalam rupiah dan 5 persen
untuk premi dalam dolar.

3. Biaya-Biaya Asuransi (cost of insurance)

Biaya-biaya asuransi harus ikut di kalkulasi pada penentuan premi/tarif
asuransi. Adapun jenis biaya-biaya tersebut terdiri dari beberapa macam.

a) Biaya penutupan asuransi, meliputi (1) biaya komisi, inspeksi, (2) biaya dinas
luar, (3) biaya advertaising, rekalme, dan sales promotion, (4) biaya
pembuatan polis (biaya administrasi).

b) Biaya pemeliharaan, umunya pehitungan biaya ditetapkan berdasarkan jumlah

tertentu dari yang diasuransikan.
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c) Biaya-biaya lainnya, seperti biaya inkaso dan excasso ikut pula
diperhitungkan.®?

Sedangkan Unsur premi pada asuransi syariah terdiri dari unsur tabarru’ dan
tabungan (untuk asuransi jiwa). Unsur tabarru’ pada jiwa, perhitungannya diambil
dari tabel mortalitas (harapan hidup), yang besarnya tergantung usia dan masa
perjanjian. Semakin tinggi usia dan semakin panjang masa perjanjian, maka semakin
besar pula nilai fabarru’nya. Besarnya premi asuransi jiwa yang ada pada asuransi
syariah disebut tabarru’ berada pada kirasan 0.75 sampai 12 persen.®

e. Loading (Kontribusi biaya)

Pada asuransi jiwa konvensional, /oading atau kontibusi biaya include
(tercakup) dalam premi peserta, dan biasanya premi tahun pertama dan kedua habis
terserapuntuk biaya loading, terutama untuk komisi agen. Karena itu, agen dan broker
cukup termakmurkan dalam konsep asuransi konvensional. Akan tetapi, pada sisi lain
peserta terasa tidak diperlakukan secara adil, terutama ketika mengundurkan diri
ditahun pertama dan kedua, di mana dana peserta masih hangus karena belum
memiliki nilai tunai. Atau kalaupun adamasih sangat kecil dibandingkan premi yang

telah dimasukkan dalam dua tahun.®*

2 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 313
6 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 311

6 Muhammad Syakir Sula, h. 314
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Pada asuransi syariah (jiwa), konsep yang benar adalah tidak ada
pembebanan biaya yang dipotong dari iuran dana peserta (premi). Karena menurut
sebagian praktisi asuransi syariah, pembebanan biaya pada premi sebagaimana pada
asuransi konvensional, tidak adil karena sebagian besar peserta tidak mengetahui
pembebanan tersebut yang kadang-kadang harus menggunakan premi sampai pada
tahun kedua. Biasanya peserta baru mengetahui ketika mengundurkan diri di tahun
pertama atau tahun kedua, dan ternayata dananya hangus alias belum punya nilai
tunai. Kalaupun ada, sangat kecil dibandingkan premi yang sudah ia bayarkan selama
dua tahun. Selain, itu pembebanan /oading pada peserta bertentangan dengan konsep
akad mudharabah dan akad tabarru’.%

f. Sumber Pembayaran Klaim

Pada asuransi konvensional, sumber pembayaran kalim rekening perusahaan,
murni bisnis, dan tentu tidak ada nuansa spiritual yang melandasinya. Klaim yang
dibayar perusahaan adalah bagian dari kewajiban imbal balik yang diatur dalam akad
atau perjanjian asuransi. Yaitu peserta berkewajiban membayar sejumlah premi
sebagai tertanggung dan perusahaan berkewajiban membayar kalim sebgai
penanggung apabila peserta mengalami musibah atau telah jatuh tempo.

Sedangkan pada asuransi syariah sumber pembayaran klaim diperoleh dari
rekening tabarru’. Yaitu rekening dana tolong-menolong dari seluruh peserta, yang

sejak awal sudah diakadkan dengan ikhlas oleh peseta untuk keperluan saudara-

65 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 313
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saudaranya apabila ada yang ditakdirkan Allah yang meninggal dunia atau mendapat
musibah kerugian materi, celaka dan sebagainya.®

g. Profit

Pada asuransi jiwa konvensional, keuntungan yang sebagian besar diperoleh
dari hasil investasi, baik investasi melalui deposito bank, maupun instrument
invenstasi lainnya, termasuk direct investment, semuanya menjadi keuntungan
perusahaan, dan dibagikan kepada pemegang saham secara proporsinal pada akhir
tahun atau dikembalikan lagi keperusahaan dalam bentuk penyataan modal.®’

Profit (laba) pada asuransi syariah untuk asuransi jiwa, yang karakteristik
bisnisnya sangat tergantung pada investasi, profit yang diperoleh dari investasi, yang
dilakukan juga bagi hasil (al-mudharabah) yang sesuai skim bagi hasil yang
diperjanjikan. Besarnya bagi hasil sangat tergantung kondisi perusahaan. Semakin
sehat dan besar profit yang diperoleh perusahaan, semakin besar pula porsi bagi hasil
yang diberikan kepada peserta. %

6. Perbedaan Transfer Of Risk dengan Sharing Of Risk

a. Transfer Of Risk

Pengertian transfer of risk ialah terjadinya pemindahan risiko dari peserta

(tertanggung) kepada perusahaan asuransi (penanggung), yang ditandai dengan

% Muhammad Syakir Sula, h. 315

%7 Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan & Perasuransian syariah

dilndonesia, (Ed. 1. Cet. I; Jakarta: Kencana, 2004), h. 319

% Muhammad Syakir Sula, h. 319
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pembayaran premi oleh peserta. Dengan kata lain, dalam asuransi konesional erjadi
pengalihan risiko financial dari satu pihak kepada pihak yang lain. Dalam pasal 246
KUHD dikatakan, “Asuransi adalah suatu perjanjian, di mana seseorang penanggung
mengikatkan diri kepada seorang tertanggung dengan menerima suatu premi, untuk
memberikan pergantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan, atau kehilangan
keuntungan yang diharapkan yang mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa
yang tertentu.®” Transfer of risk atau memindahkan risiko. Karena, itulah sebetulnya
hakekat dan tujuan utama orang berasuransi. Abbas Salim mengatakan bahwa tujuan
asuransi (konvensional) adalah untuk memindahkan risiko (7ransfer of risk) individu
dalam perusahaan asuransi. Karena itu, tujuan pertanggungan terutama untuk
mengurangi risiko-risiko yang ditemui dalam masyarakat. Oleh karena itu, dalam
mekanisme pertanggungan di industri asuransi, hubungan antara peserta dan
perusahaan terjadi yang dinamakan hubungan tertanggung dan penanggung. Di sini
benar-benar terjadi transfer of fund, sehingga kepemilikan dana pun berpindah dari
peserta ke perusahaan asuransi. Jika suatu terjadi musibah atau risiko, maka yang
menaggung adalah perusahaan asuransi. Karena risiko telah berpindah dari ke peserta
0

ke perusahaan sebagai konsekwensi dari pembayaran premi.’

b. Sharing Of Risk

8 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 207

70 Muhammad Syakir Sula, h. 304
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Sharing of risk artinya terjadi proses saling menanggung antara satu peserta
dengan peserta lainnya, yang ditandai dengan kontribusi masing-masing peserta
melalui dana tabarru’. Dengan demikian, dalam asuransi syariah terjadi pembagian
risiko financial di antara peserta. Keputusan Menteri Keungan menyebutkan bahwa
asuransi atau reasuransian dengan prinsip syariah adalah prinsip perjanjian
berdasrkan hokum Islam antara perusahaan Asuransi atau Perusahaan Reasuaransi
dengan pihak lain, dalam menerima amanah dengan mengelolah dana peserta melalui
kegiatan investasi satau kegiatan lain diselenggarakan sesuai syariah.”! Sementara
proses hubungan peserta dan perusahaan dalam mekanisme pertanggungan pada
asuransi syariah adalah sharing of risk, saling menanggung risiko, apabila terjadi
musibah, maka semua peserta asuransi syariah saling menanggung. Dengan
demikian, tidak terjadi transfer risiko dari peserta ke perusahaan, karena dalam
transaksi kontribusi (premi) yang dibayarkan oleh peserta sebagai shahibul mal.
Peserta asuransi diikat oleh akad (perjanjian) untuk saling membantu, melalui
instrumen syariah yang disebut dana fabarru’ atau dana kebajikan. Masing-masing
mengeluarkan kontribusi, yang besarnya meminjam tabel kematian (mortality table)

untuk asuransi jiwa.”?

C. Kerangka Pikir

AJB BUMIPUTRA

_ 1912 Cabang Palopo .
7! Muhammad Syakir Sula, Asuran Gema Insani, 2004), h. P08

72 Muhammad Syakir Sula, h. 303
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis atau desain penelitian kualitatif yaitu
pengolahan data yang bersifat uraian, argumentasi, dan pemaparan yang kemudian
akan dianalisis. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjukkan untuk
mendeskripsikan dan menganlisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.!
Penelitian deskriptif memutarkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan
fakta, keadaan, variabel, dan fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan
menyajikannya apa adanya.’
B. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif yaitu objek penelitian akan
diamati dan dianalisis berdasarkan peraturan yang tertulis.® Peraturan yang tertulis
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aturan yang diterapkan olehperusahaan

asuransi yaitu Ajb Bumiputra.

! Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), h.60

2 M. Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian llmiah, (cet, 1; Bandung: CV Pustaka
Setia, 2001), h.89

3 Idtesis.com, Metode Penelitian Hukum Empiris dan Normatif, (januari 2013), diakses pada
30-4-2017
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertempat di AJB Bumiputra 1912 Cabang Palopo. Penelitian
ini dilaksanakan sejak hari Rabu, tanggal 13 Desember 2017 sampai dengan 18
Januari 2018.
D. Objek dan Subjek penelitian

Objek penelitian ini yaitu AJB Bumiputera 1912. Subjek yang dimintai
informasi yaitu pihak-pihak yang terlibat dalam asuransi jiwa syariah dan
konvensional, pada AJB Bumiputa Cabang Palopo meliputi Kepala Cabang
Organisasi, dan Staf AJB Bumiputera 1912.
E. Sumber Data

Sumber data diambil dari data primer. Data primer yaitu data yang bersumber
dari lapangan berupa hasil observasi, wawancara, atau dokumentasi.
F. Teknik Mengumpulan Data

Teknik pengumpulan data sering juga disebut metode pengumpulam data.
Dalam penelitian ini akan dikumpulkan data dengan beberapa cara yaitu:

1. Observasi yaitu melakukan pengamatan dan catatan terhadap objek penelitian.
Menurut Nasution obsevasi merupakan dasar semua semua pengetahuan. Para
ilmuan hanya dapat bekerja berdaskan data yaitu fakta mengenai dunia

kenyataan yang diperoleh melalui observasi.*

4 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: CV. Alfabeta Bandung, 2013), h. 309
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2. Wawancara/Interview adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide malalui tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna dalam
suatu topik tertentu.’
3. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan melihat dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan peneliitan. Dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang.®
G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan bersifat komparatif. Data yang diperoleh akan
dibandingkan antara asuransi jiwa konvensional dan asuransi jiwa syariah, lalu
penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif yaitu mengambil kesimpulan dari
data-data yang sifatnya khusus. Pendapat lain mengatakan bahwa berfikir induktif
adalah berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa yang konkrit lalu ditarik generalisasi

yang bersifat umum.’

5 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: CV. Alfabeta Bandung, 2013), h. 316
¢ Sugiono, h. 326

7 Wahyu prasetyo, Teknik Analisis Data http://ahlianalisadata .blogspot.co.id /2013/04/
teknik-analisa-data.html?m=1 diakses 2-04-2017



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya AJB Bumiputera 1912 Cabang Palopo

Asuransi jiwa bersama bumiputra 1912 adalah perusahaan asuransi jiwa
nasional pertama dan tertua. Asuransi ini didirikan pada tanggal 12 februari 1912 di
Magelang Jawa Tengah, dengan nama “Oderlingen Levensversekering Maatshappij
Persatoean Goeroe-goeroe Hindia Belanda” atau disingkat O.L.Mij PGHB.
Perusahaan ini digagas dan didirikan oleh Mas Ngabehi Dwidjosejowo, seorang guru
di Yogyajarta yang juga sekretaris Boedi Oetomo dalm sebuah organisasi yang
mempolopori gerakan kebangkitan nasional. Dua orang guru lainnya adalah Mas
Karto Hadi Soebroto dan Mas Adimodjojo turut mendirikan perusahaan ini, masing-
masing sebagai direktur dan bendahara. Bersama R. Soepatmo dan M.
Darmowidjodjo, kelima pendiri dan juga anggota O.L.Mij PGHB ini pemegang polis
pertama.

Bumiputera memulai usahanya tanpa modal. Pembayaran premi pertama oleh
kelima tokoh tersebut dianggap sebagai modal perusahaan, dengan syarat uang
pertanggungan tidak akan dibayar kepada ahli waris pemegang polis yang meninggal
sebelum berjalan tiga tahun penuh. Para pengurus saat itu juga tidak honorarium,
sehingga mereka bekerja secara sukarela. Pada mulanya hanya melayani para guru

sekolah Hindia Belanda, kemudian memperluas jaringan pelayanan kemasyarakat
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umum, dan mengganti namanya menjadi O.L. Mij. Boemi poetra yang sekarang
dikenal dengan Asuransi Jiwa Bersama BUMIPUTERA 1912. Pada tahun 1912,
perusahaan pindah ke Yogjakarta. Pada tahun 1934 perusahaan melebarkan sayapnya
dengan membuka cabang-cabang di Bandung, Jakarta, Surabaya, Medan Palembang,
Pontianak, Banjarmasin dan Ujung Pandang.

Dengan semakin berkembangnya Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912,
maka pada tahun 1958 secara bertahap kantor pusat dipindahkan ke Jakarta, dan pada
tahun 1959 secara resmi kantor pusat Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912
berdomisili di Jakarta. Bumiputera telah berhasil melewati berbagai rintangan yang
amat sulit, antara lain pada masa penjajahan, masa revolusi dan masa krisis ekonomi
seperti sanering di tahun 1965 dan krisis moneter yang dimulai pada pertengahan
tahun 1997. Salah satu sekuatan bumiputera adalah kepemilikan dan bentuk
perusahaannya yang unik, dimana Bumiputera adalah satu-satunya perusahaan di
Indonesia yang berbentuk usaha bersama, artinya pemilik perusahaan adalah para
pemegang polis, bukan pemegang saham. Hal ini dikarenakan premi yang diberikan
kepada perusahaan sekaligus dianggap sebagai modal. Badan Perwakilan Anggota
yang merupakan perwakilan para pemegang polis ikut serta menentukan garis-garis
besar haluan perusahaan, memilih dan mengangkat direksi, dan ikut serta mengawasi
jalannya perusahaan.

Untuk di Palopo sendiri AJB Bumiputra beroperasi pada tahun 1974 tapi

belum memiliki kantor, sampai pada tahun 1982 di buatlah pos pelayanan yang
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dinamakan Distrik. Pada tahun 2005 barulah AJB Bumiputra memiliki kantor cabang
di kota Palopo.!
2. Visi dan Misi AJB Bumiputera
a. Visi
Terbesar, Terkuat, Paling Menguntungkan dan Paling Disegani
b. Misi

1) Bumiputera akan menjadi perusahaan asuransi jiwa yang terbesar,
terkuat, paling menguntungkan dan paling disegani di Indonesia, yang
juga berperan serta dalam pembangunan bangsa serta peningkatan
kesejahteraan masyarakat melalui jasa asuransi jiwa.

2) Bumiputera senantiasa menyediakan produk inovatif yang berkualitas
prima dan memberikan pelayanan maksiamal terhadap pemegang
polisnya.

3) Untuk mencapai kesinambungan pelayanan prima terhadap para
pemegang polis, Bumiputera selalu mengadakan pelatihan, pendidikan
serta peningkatan profesionalisme bagi karyawan dan karyawatinya
dengan kompensasi yang sebanding dengan prestasi, sekaligus

memperbaiki kesejahteraannya.?

! Arsip AJB Bumiputera 1912 Cabang Palopo

2 Arsip AJB Bumiputera 1912 Cabang Palopo
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3. Sruktur Organisasi AJB Bumiputera Asuransi Jiwa Konvensional

Kantor Cabang Palopo

KEPALA CABANG

KUO

4. Sruktur Organisasi AJB Bumiputera Asuransi Jiwa Syariah Kantor

Cabang Palopo

STAF
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B. Hasil Penelitian
1. Sistem Penyelenggaraan Asuransi Jiwa Konvensional dan Syariah pada
AJB Bumiputera 1912 Cabang Palopo
a. Sistem Penyelenggaraan Asuransi Jiwa Konvensional di AJB

Bumiputera 1912

Nasabah yang bermaksud mengadakan perjanjian asuransi jiwa dengan
perusahaan AJB Bumiputera, wajib mengisi dan menandatangani formulir surat
permintaan asuransi jiwa yang disediakan. Surat permintaan asuransi jiwa diisi
dengan lengkap dan benar, surat itu menjadi dasar perjanjian asuransi jiwa antara
perusahaaan dengan pemegang polis. Perjanjian asuransi ini mulai berlaku sejak
tanggal diterbitkan polis dan kewajiban membayar premi pertama sudah dipenuhi.
Premi dari asuransi ini adalah premi tahunan dan dengan persetujuan dapat dianggsur
beberapa tahun. Jika karena sesuatu hal penagihan premi tidak dilakukan tepat pada
waktunya, AJB Bumiputera tidak membebaskan kewajiban pemegang polis untuk
penyampaian pembayaran premi. Uang premi yang belum dibayar dalam bulan jatuh
tempohnya akan dikenankan bunga dengan tinggkat bunga yang wajar. Untuk
membayar premi lanjutan diberikan masa leluasa 30 hari terhitung mulai tanggal
jatuh tempohnya. Jika tanggunan premi tidak dilunasi dalam masa leluasa sedang
polisnya belum mempunyai nilai tunai, maka polisnya menjadi kadaluarsa. Jika polis
asuransi dalam keadaan kadaluarsa pemegang polis tidak berhak menerima

pengembalian premi atau pembayaran dalam bentuk apapun. Jika tertanggung
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meningal dunia sedang polisnya dalam keadaan kadaluarsa, perusaan bebas dari
kewajiban membayar santunan kepada yang ditunjuk.?

Polis dengan hak pembagian deviden atau laba mempunyai hak atas bagian
surplus dalam bentuk Revesionary Bonus, 80% dari laba bersih merupakan hak
pemegang polis yang akan dibagiakn sebagai tambahan Reveresionary Bonus. Hak
Revesionary Bonus muai berlaku setelah polis berjalan 3 tahun dan polis masih tetap
berlaku kecuali poli bebas premi.*

b. Sistem Penyelenggaraan Asuransi Jiwa Syariah di AJB Bumiputera

Asuransi syariah didasari atas prinsip saling menolong dan berbagi risiko.
Nasabah memiliki posisi sebagai orang yang mendapatkan bantuan atas musibah
yang dideritanya. Sistem penyelenggaran asuransi jiwa syariah itu memberikan
perlindungan kepada nasabah dan Bumiputera menjanjikan proteksi. Proktesinya itu
setiap pemegang polis ada proteksi dari asuransi jiwa tentang menggantikan kerugian
nasabah, bukan berarti jiwa yang di gantikan tetapi, yang melanjutkan itu keluarga
yang ditinggalkan, itulah yang diberi tunjangan dari asuransi. Sistemnya ketika
seorang pemegang polis itu bergabung dengan syariah terjadi risiko kecelakaan maka

maka PT asuransi jiwa memberikan proteksi kepada ahli warisnya.’

3 Ratna Umar, Kepala Cabang Asuransi Konvensional AJB Bumiputra 1912 Cabang Palopo,
Wawancara Langsung, tanggal 18 Januari 208

4 Muh. Syarif Tahir, Supervisor Asuransi Jiwa Konvensional AJB Bumiputera, wawancara
langsung, tanggal 12 Januari 2018

5> Darmawati, Supervisor/PLT KUO Asuransi Jiwa Syariah PT AJB Bumiputera , wawancara
langsung, tanggal 15 Januari 2018
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Dalam syariah sistem pengembangan Prinsip yang digunakan oleh AJB
Bumiputera dalam pembagian keuntungan yakni dengan bagi hasil atau mudharabah,
dengan pembagian sebesar 40:60, 40 untuk Syariah dan 60 untuk nasabah atau shahibul
maal. Kalau misalnya mudharrabah atau bagi hasil itu diberikan kepada nasabah,
bararti polisnya itu berlaku sampai habis kontrak, jika belum habis kontrak maka
tidak ada mudharrabah atau bagi hasil. Keuntungan yang diperoleh dari
pengembangan dana itu dibagi anatara para peserta dan perusahaan sesuai ketentuan
yang telah disepakati.®

2. Kelebihan dan Kelemahan dari Kedua Jenis Asuransi Jiwa AJB

Bumiputera 1912

a. Kelebihan dan Kelemahan Asuransi Jiwa Konvensional AJB Bumiputera

1912

Asuransi jiwa itu bermacam-macam, ada beasiswa berencana, asuransi
kesehatan, asuransi pendidikan juga termasuk asuransi jiwa untuk orang tuanya
sedangkan untuk anaknya ditabungan di simpankan dana untuk biaya pendidikan
mulai dari TK, SD, SMP, serta SMA, sampai seterusnya, tetapi yang jadi cover itu
sampai tammat SMA. Begitupun juga untuk yang mitra cerdas, preminya agak tinggi.
Jadi beda, karena dia dapatnya juga tinggi. Misalnya, Rp. 12.500.000,- pertahapan

kalau uang preminya Rp.50,000.000 pertahapan. Tiap produk memiliki

& Muh. Syarif Tahir, Supervisor Asuransi Jiwa Konvensional AJB Bumiputera, wawancara
langsung, tanggal 12 Januari 2018
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keunggulannya masing-masing yang memudahkan nasabah untuk menyesuaikan
produk asuransi yang sesuai dengan kebutuhan nasabah.’
kekurangan dari asuransi jiwa konvensional, ada beberapa hal yang berbentuk
investasi bisa terjadi penunggakan premi, berhenti membayar premi nilai tunai
polisnya tetap akan diberikan investasi pengembangan atau bunga sepanjang nasabah
tidak menarik nilai polisnya. Kalau nasabah tidak menarik nilai polisnya pada saat ia
berhenti membayar premi atau koleps maka nilainya akan bertambah. dari segi
pembayaran premi tertunda. Jika, lambat membayar preminya maka, nasabah
dikenakan denda atau bunga.®
b. Kelebihan dan Kelemahan Asuransi Jiwa Syariah AJB Bumiputera 1912
Kelebihan dari asuransi syariah antara lain adalah akadnya menggunakan
prinsip tolong-menolong dengan mengikhlaskan sebagian dana nasabah sebagai dana
bantuan kepada sesama nasabah yang membutuhkan pertolongan. Kelebihan asuransi
jiwa syariah itu kita menganut prinsip bagi hasil dan tidak memperlakukan sistem
riba. Jadi syariah tidak mengiming-iming kepada pemegang polis bahwa nanti
miskin, atau apalah itu krna banyak asumsi bgitu, tetapi syariah tidak tertalu
memberikan ilustrasi yang berlebihan tetapi kenyataannya. Misalkan, ketika nasabah
meninggal dunia kontrak 10 tahun mislakan Rp. 20.000.000.- nasabah baru

membayar Rp. 2.000.000,- asuransi syariah memberikan proteksinya sesuai dengan

7 Rustin, Agensi Manager Asuransi Jiwa Konvensional AJB Bumiputera, wawancara
langsung, tanggal 12 Januari 2018

8 Muh. Syarif Tahir, Supervisor Asuransi Jiwa Konvensional AJB Bumiputera, wawancara
langsung, tanggal 12 Januari 2018
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kontrak perjanjian berarti Rp. 20.000.000,- meskipun baru beberapa tahun bergabung.
Nasabah asuransi jiwa syariah akan mendapatkan keuntungan asuransi syariah ketika
akad sudah ditandatangani dan telah terjadi kesepakatan antara peserat dan pihak AJB
Bumiputeral912.°

Kelemahannya, dalam asuransi jiwa syariah selalu berbahasa mengenai
kekurangannya itu. Asuransi jiwa syariah selalu memasarkan bahwa tidak
mengiming-iming terlalu tinggi ilustrasi jadi, stegmentasi tidak banyak untungnya.
Kekurangan yang ada pada asuransi jiwa syariah adalah kecilnya jumlah keuntungan
yang didapatkan. Nasabah berasuransi ke syariah tidak terlalu memberi keuntungan
berlebihan karena asuransi jiwa syariah ini bukan bank. '

Kelemahan yang lainnya adalah industri asuransi syariah dalam
operasionalnya belum sepenuhya siap untuk megimbangi asransi konvensional karena
memang masih minimnya permodalan yang dimiliki. Industri syariah juga belum
memiliki standarisasi bpraktik bisnis.

3. Produk-produk dalam Asuransi Jiwa Syariah pada AJB Bumiputera 1912

Cabang Palopo.

a. Produk Asuransi Jiwa Konvensional
Produk pada asuransi konvensional ada beberapa macam yaitu Mitra Cerdas,

Mitra Beasiswa, Mitra Schat, Mitra Permata, Mitra Mandiri dan Mitra Melatih.

® Darmawati, Supervisor/PLT KUO Asuransi Jiwa Syariah PT AJB Bumiputera , wawancara
langsung, tanggal 15 Januari 2018

19 Darmawati, Supervisor/PLT KUO Asuransi Jiwa Syariah PT AJB Bumiputera , wawancara
langsung, tanggal 15 Januari 2018



66

Dalam mitra cerdas ini dirancang khusus untuk mengembangkan dana yang akan
dialokasikan untuk pendidikan anak. Mitra Beasiswa untuk menjadi mitra belajar
bagi anak. Melalui program ini secara teratur anak akan menerima dana kelangsungan
belajar sesuai dengan jenjang pendidikannya. Mitra Sehat dirancang khusus yang
karena ganguan kesehatan harus terbaring di rumah sakit, namun tetap produktif.
sedangkan pada mitra permata seperti permata yang bernilai tinggi program ini di
rancang untuk memberikan perlindungan manfaat tabungan dalam nilai investasi.!!
b. Produk-produk Asuransi Jiwa Syariah

Produk dalam Asuransi Jiwa Syariah itu bermacam, ada yang namanya Mitra
Mabrur yang program ini untuk membantu mewujudkan impian orang yang ingin
naik haji, mitra sakinah untuk membantu perencanaan financial, khususnya dalam
mempersiapkan hari tua. Ada juga namanya Mitra Amanah, hanya untuk menyimpan
dana. mitra iqra’ hadir untuk membantu dalam perencanaan pendidikan anak. Melalui
program ini, anak secara teratur akan menerima dana kelangsungan belajar sesuai
dengan jenjang pendidikannya. Dalam beberapa produk ini ada produk asuransi jiwa
syariah namanya AJSB Assalam merupakan program jiwa yang di desain untuk
memberikan perlindungan dengan kontribusi yang terjangkau, dan Mitra BP Link

Syariah.!2

I Rustin, Agensi Manager Asuransi Jiwa Konvensional AJB Bumiputera, wawancara
langsung, tanggal 12 Januari 2018

12 Darmawati, Supervisor/PLT KUO Asuransi Jiwa Syariah PT AJB Bumiputera , wawancara
langsung, tanggal 15 Januari 2018
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C. Pembahasan
1. Penyelengaraan Asuransi Jiwa Konvensional dan Syariah pada AJB
Bumiputera 1912 Cabang Palopo
a. Penyelenggaraan Asuransi Jiwa Konvensional AJB Bumiputera 1912
1) Akad atau perjanjian
Perjanjian asuransi jiwa adalah suatu perjanjian dimana pihak penanggung
berjanji untuk membayar sejumlah uang dan pemegang polis bebrjanji untuk
membayar premi, yang dikaitkan dengan hidup atau meninggalnya
seseorang/tertanggung, kecuali asuransi kecelakaan.!® perjanjian atau akad dilandasi
oleh perjanjian jual beli. Akad pada asuransi konvensional adalah akad mu’awadhah
ialah suatu perjanjian di mana pihak memberikan sesuatu kepada pihak lain, berhak
menerima penggantian dari pihak yang diberinya. Disebut mu’awadhah karena
masing-masing dari kedua pihak yang berakad, penanggung dan tertangung
memperoleh pengganti dari apa yang telah diberikannya. Penanggung memperoleh
premi-premi asuransi sebagai pengganti dari uang pertanggungan yang telah
dijanjikan pembayarannya. Sedangkan, tertanggung memperoleh uang tertanggungan,
jika terjadi peristiwa atau bencana, sebagai pengganti dari premi-premi yang
dibayarkannya.'* Akad asuransi konvensional adalah akad Idz aan/penundukan.

Dalam perjanjian ini terjadi ketidakadilan, karena tidak seimbang, dimana pihak yang

13 Arsip Asuransi Jiwa Konvensional AJB Bumiputera 1912

4 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah, (Cet. 1; Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 301
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kuat adalah pihak perusahaan asuransi. akad Mulzim artinya perjanjian yang wajib
dilaksanakan oleh kedua pihak, baik pihak penganggung maupun pihak
penganggung. Kedua kewajiban ini adalah kewajiban tertanggung membayar premi-
premi asuransi jika terjadi peristiwa, dan kewajiban penanggung membayar uang
asuransi jika terjadi peristiwa yang diasuransikan.'®

2) Penggantian Rugi Atas Risiko
Perusahaan asuransi AJB Bumiputera mengikat diri untuk menanggung semua

risiko dan menutupi seluruh kerugian yang ada yang sesuai dengan kesepakatan
sebagai ganti premi yang telah dibayarkan. Sumber biaya penggantian atas risiko atau
klaim adalah dari rekening perusahaan. Dalam penggantian risiko terdapat syarat
umum dan khusus tentang polis. Syarat-syarat Umum Polis tentang Pembayaran
Jaminan atau Satuan terdapat dalam pasal 11 yang menyatakan bahwa:

a) Apabila tertanggung meninggal dunia, yang berhak menerima santunan adalah
yang Ditunjuk dan dalam hal yang Ditunjuk juga sudah meninggal dunia,
yang berhak adalah ahli waris dari yang Ditunjuk.

b) Jaminan atau Satuan akan dibayarkan sesudah bahan-bahan yang diperlukan
lengkap diterima oleh Badan.

c) Pembayaran Jaminan atau Satuan dilakukan di Kantor Pusat Badan atau

ditempat lain yang ditetapkan oleh Badan.

15 Muhammad Syakir Sula, h. 303
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d) Dalam hal santunan dibayarkan kepada beberapa orang bersama-sama maka
kuitansi harus ditandatangani bersama oleh yang berkepentingan, selanjutnya
Badan bebas dari tanggung jawab tentang pembagian diantar mereka.
e) Jaminan atau santunan yang diminta sesudah jatuh temponya tidak mendapat
bunga maupun selisih akibat perubahan nilai mata tukar uang.'®
3) Keuntungan
Pembagian keuntungan pada AJB Bumiputera 1912 berdasarkan persentase
bunga yang telah ditentukan diawal perjanjian oleh perusahaan asuransi. Dalam pasal
15 besarnya Reversionary bonus setiap tahun minimal 5 permil (lima peseribu) dari
uang pertanggungan. Hak Reversionary Bonus mulai berlaku stelah polis berjalan 3
tahun. Di dalam BAB IX Pasal 31 tentang pembagian Pembagian Laba yang termuat
dalam Anggaran Dasar Bumiputera menyebutkan bahwa Laba dalam neraca dan
perhitungan rugi/laba yang telah disahakan dalam Sidang Tahunan BPA dibagi 80%
untuk para pemegang polismdengn hak pembagian laba dan 20% untuk dana-dana
cadangan. Pada asuransi jiwa konvensional, keuntungan yang sebagian besar
diperoleh dari hasil investasi, baik investasi melalui deposito bank, maupun
instrument invenstasi lainnya, termasuk direct investment, semuanya menjadi

keuntungan perusahaan.'”

16 Arsip Asuransi Jiwa Konvensional AJB Bumiputera 1912

17 Arsip Asuransi Jiwa Konvensional AJB Bumiputera 1912
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4) Dana Hangus
Dalam pelaksanaanya asuransi AJB Bumiputera 1912 mengenal istilah dana
hangus atau kadaluarsa yang ketentuannya terdapat di dalam Syarat-Syarat Umum
Polis Asuransi Jiwa Bumiputera 1912 yang diantaranya terdapat dalam pasal:
a) Pasal 5 ayat 3 tentang Masa Leluasa (Grace Periode)
“jika tertanggung meninggal dunia setelah masa leluasa santunan tidak akan
dibayarkan”.
b) Pasal 7 ayat 2 tentang Menghentikan Pembayarn Premi Dan Polis Belum
Mempunyai Nilai Tunai
“jika polis asuransi dalam keadaan kadaluarsa pemegang polis tidak berhak
menerima pengembalian premi atau pembayaran dalam bentuk apapun.”
c) Pasal 7 ayat 3 tentang Menghentikan Pembayarn Premi dan Polis Belum
Mempunyai Nilai Tunai
“jika tertanggung meninggal dunia sedang polisnya dalam keadaan
kadaluarsa, Badan bebas dari kewajiban membayar Santunan kepada yang
ditunjuk.”
d) Pasal 13 ayat 3 tentang Pengecualian
“Badan bebas dari kewajiban untuk membayar santunan dan apapun juga

kepada yang ditunjuk. Jika tertanggung meninggal dunia akibat perbuatan
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yang disengaja atau kehilafan besar oleh mereka yang berkepentingan dalam
polis ini, (pemegang polis tertanggung/yang ditunjuk).”'8

Dana hangus adalah dana yang hilang jika peserta asuransi atau nasabah tidak
dapat melanjutkan pembayaran premi atau ingin mengundurkan diri sebelum masa
jatuh tempo. Menurut pendapat penulis, dana hangus harusnya ditiadakan karena
karena akan merugikan nasabah. Nasabah yang tujuan awalnya bergabung dalam
asuransi berharap mendapatkan manfaat dari perlindungan asuransi atas sesuatu yang
di kwatirkan atau risiko yang akan terjadi pada nasabah. Tetapi hal ini malah menjadi
keuntungan oleh perusahaan karena dana yang sudah di bayar oleh nasabah akan
sepenuhnya menjadi milik penyelenggara asuransi dalam penelitian ini adalah AJB
Bumiputera 1912.

5) Mekanisme Pertanggungan

Proses hubungan antara nasabah dengan Bumiputera dalam mekanisme
pertanggungannya adalah memindahkan risiko (Transfer of risk) individu dalam
perusahaan asuransi. Karena itu, tujuan pertanggungan terutama untuk mengurangi
risiko-risiko yang ditemui dalam masyarakat. Oleh karena itu, dalam mekanisme
pertanggungan di industri asuransi, hubungan antara peserta dan perusahaan terjadi
yang dinamakan hubungan tertanggung dan penanggung. Di sini benar-benar terjadi
transfer of fund, sehingga kepemilikan dana pun berpindah dari peserta ke perusahaan

asuransi. Jika suatu terjadi musibah atau risiko, maka yang menaggung adalah

18 Arsip Asuransi Jiwa Konvensional AJB Bumiputera 1912
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perusahaan asuransi. Karena risiko telah berpindah dari ke peserta ke perusahaan
sebagai konsekuensi dari pembayaran premi.'’
6) Kepemilikan Dana
Dana yang terkumpul dari premi asuransi peserta seluruhnya menjadi milik
perusahaan. Perusahaan bebas menggunakan dan menginvestasikan kemana saja.
Dana tersebut dapat dipinjam peserta hanya setelah ada nilai tunai, dan selama masa
pinjaman terkena bunga sebagai bunga yang berlaku di market. Padahal dana peserta
sendiri oleh perusahaan dihitung berdasarkan bunga teknik hanya maksimal 9 %. Di
sini terjadi ketidakadilan.?°
Perhitungan bunga teknik (cadangan premi) di atas berdasarkan ketentuan
pemerintah yaitu Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor:
424/KMK.06/2003 Tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan
Perusahaan Reasuaransi pasal 30 ayat 2, “Dalam rangka perhitungan cadangan premi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), tinggkat bunga yang diterapkan tidak melebihi
9 % untuk pertanggungan dalam mata uang rupiah, dan tidak melebihi 5 % untuk
pertanggungan dalam mata uang asing”.?!
7) Pengelolaan Dana

Mekanisme pengelolaan dana pada asuransi konvensional tidak ada pemisah

antara dana peserta dengan dana fabarru’. Semua bercampur menjadi satu dan status

19 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 304
20 Muhammad Syakir Sula, h. 309

2! Muhammad Syakir Sula, h. 310
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dana adalah dana perusahaan. Perusahaan bebas mengelolah dan menginvestasikan
kemana saja tanpa ada pembatasan halal ataupun haram.?
b. Penyelenggaran Asuransi Jiwa Syariah AJB Bumiputera 1912
1) Akad atau Perjanjian

Akad dalam Asuransi syariah didasari atas prinsip saling menolong dan
berbagi risiko. Sistem penyelenggaran asuransi jiwa syariah itu memberikan
perlindungan kepada nasabah dan Bumiputera menjanjikan proteksi.”> Asuransi
syariah dalam akad Takaful Keluarga (asuransi jiwa), perusahaan takaful dan peserta
mengikatkan diri dalam perjanjian a/-mudharabah, al-mudharabah musyarakah, dan
wakalah bil ujarah dengan hak dan kewajiban sesuai dengan perjanjian. Akad yang
digunakan dalam asuransi jiwa syariah adalah akad tabarru’. Akad tabarru’ adalah
semua bentuk yang dilakukan dengan tujuan kebaikan dan tolong-menolong, bukan
semata untuk tujuan komersial. Dalam akad tabarru, mutabarri’ memberikan derma
dengan tujuan untuk membantu seseorang dalam sesusahan yang sangat dianjurkan
dalam syariat Islam.**

Menurut pendapat penulis asuransi syariah Bumiputera berusaha untuk

mewujudkan syariat Isalam dan membantu seseorang yang dalam kesusahan. Akad

dalam asuransi syariah mengandung kepastian dan kejelasan. Jika nasabah

22 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 305

2 Darmawati, Supervisor/PLT KUO Asuransi Jiwa Syariah PT AJB Bumiputera , wawancara
langsung, tanggal 15 Januari 2018

24 Muhammad Syakir Sula, h. 301



74

mengalami musibah akan menerima bantuan yang bersumber dari dari dana tabarru’,
sehinggga nasabah merasakan manfaat dari pertanggungan asuransi syariah dari
adanya dana fabarru’.
2) Penggantian Atas Risiko
Pembayaran klaim pada asuransi syariah Bumiputera diperoleh dari rekening
tabarru’. Yaitu rekening dana tolong-menolong dari seluruh peserta, yang sejak awal
sudah diakadkan dengan ikhlas oleh peseta untuk keperluan saudara-saudaranya
apabila ada yang ditakdirkan Allah yang meninggal dunia atau mendapat musibah
kerugian materi, celaka dan sebagainya.?® Penggantian atas risiko tersebut dibayarkan
kepada nasabah yang mengalami musibah.
3) Keuntungan
Pada asuransi syariah untuk asuransi jiwa, yang karakteristik bisnisnya sangat
tergantung pada investasi, profit yang diperoleh dari investasi, yang dilakukan juga
bagi hasil (al-mudharabah) yang sesuai skim bagi hasil yang diperjanjikan. Besarnya
bagi hasil sangat tergantung kondisi perusahaan. Semakin sehat dan besar profit yang
diperoleh perusahaan, semakin besar pula porsi bagi hasil yang diberikan kepada
peserta. 2
4) Dana Hangus
Asuransi syariah Bumiputera dalam mekanismenya tidak mengenal dana

hangus, karena nilai tunai telah diberlakukan sejak awal peserta masuk asuransi. Bagi

2> Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 315

26 Muhammad Syakir Sula, h. 319
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peserta yang baru masuk karena satu dan lain halnya mengundurkan diri maka dana
atau premi yang sebelumya masuk dapat diambil kembali kecuali sebagian kecil dana
yang diniatkan sebagai dana fabarru’ atau dana kebijakan. Jika selama dan selesai
masa kontrak tidak terjadi kalim, maka asuransi syariah akan membagikan sebagian
dana atau premi tersebut dengan pola bagi hasil sesuai kesepakatan di awal perjanjian
atau akad. Jadi premi yang dibayarkan pada awal tahun masih dapat dikembalikan
sebagian ke peserta atau tidak hangus. Jumlah pengembalian sangat tergantung dari
hasil investasi yang di dapatkan oleh asuransi syariah. Dengan tidak adanya dana
hangus nasabah akan merasa aman dalam berasuransi.?’
5) Mekanisme Pertanggungan

Proses hubungan peserta dan perusahaan dalam mekanisme pertanggungan
pada asuransi syariah adalah sharing of risk, saling menanggung risiko. apabila
terjadi musibah, maka semua peserta asuransi syariah saling menanggung. Dengan
demikian, tidak terjadi transfer risiko dari peserta ke perusahaan, karena dalam
transaksi kontribusi (premi) yang dibayarkan oleh peserta sebagai shahibul mal.
Peserta asuransi diikat oleh akad (perjanjian) untuk saling membantu, melalui
instrumen syariah yang disebut dana fabarru’ ‘dana kebajikan’. Masing-masing
mengeluarkan kontribusi, yang besarnya meminjam tabel kematian (mortality table)

untuk asuransi jiwa.?8

27 Ade Putri P, Implementasi Sistem Asuransi Jiwa Konvensional dan Syariah, http://jurnal-
sdm. blogspot.com. Di akses pada 13-04-2017

28 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah, (Cet. 1; Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 303
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6) Kepemilikan Dana
Asuransi jiwa syariah, dana yang terkumpul dari peserta dalam bentuk iuran
atau kontribusi merupakan milik peserta (shahiibul mal). Asuransi syariah hanya
sebagai pemegang amanah (mudharib) dalam mengelolah. Dana tersebut, kecuali
tabarru’, dapat diambil kapan saja, dan selama belum dikembalikan tidak kena bunya
atau biaya apa pun. Di sinilah salah satu kekuatan dan keunggulan konsep asuransi
syariah, dimana pada /ife insurance apabila seoarang peserta karena kebutuhan yang
sangat mendesak boleh mengambil sebagian dari kebutuhan yang sangat mendesak
boleh mengambil sebagian dari akumulasi dananya yang ada (pada asuransi
konvensional disebut pinjaman polis).?’
7) Pengelolaan Dana
Pengelolaan dana asuransi Islam pada takaful keluarga terdapat dua macam
sistem yang dipakai, yaitu sistem pengelolaan dana dengan unsur tabungan dan
sistem pengelolaan dana tanpa unsur tabungan.*°
2. Kelebihan dan kekurangan Asuransi Jiwa Konvensional dan Syariah AJB
Bumiputera 1912
a. Dalam asuransi jiwa konvensional pasti memiliki kelebihan dan

kekurangannya. Oleh karena itu penulis menguraikan terlebih dahulu kelebihan dari

asuransi jiwa konvensional. Kelebihan asuransi jiwa konvensional salah satunya

2 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 309

30 Wardyaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 214
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adalah adanya kepastian jaminan ganti rugi yang terdapat dalam Syarat-syarat Umum
Polis tentang Pembayaran Jaminan dan Satuan yang terdapat dalam pasal 11 yang
mengatur mengenai ahli waris yang berhak membayar santunan, waktu pemabayaran,
tempat pembayaran jaminan atau santunan, jaminan atau santunan yang sudah jatuh
tempo. Dengan adanya kepastian dan kejelasan mengenai pembayaran jaminan atau
santunan dapat dijadikan sebagai pedoman bagi nasabah dalam pembarian jaminan.
Jika pihak penanggung dalam hal ini asuransi konvensional Bumiputera melakukan
penyimpangan dalam pemberian jaminan atau santunan, maka pasal 11 ini nasabah
bisa menjadikan pedoman untuk menuntut pemberian jaminan atau santunan. Selain
itu asuransi jiwa konvensional juga mempunyai kelebihan dalam pembagian
keuntungan yang besar. Dalam pasal 15 ayat 1 dalam Syarat Umum Polis
Bumiputera, polis dengan hak pembagian surplus atau laba mempunyai hak atas
bagaian surplus dalam bentuk reveresionary bonus. Ayat 3 juga menyebutkan 80%
dari laba bersih merupakan hak pemegang polis yang akan dibagaikan sebagai
tambahan reveresionary bonus.

Selanjutnya penulis membahas kekurangan dari asuransi jiwa konvensional
AJB Bumiputra 1912. Menurut penulis dalam pelaksanaan asuransi jiwa
konvensional AJB Bumiputera ada beberapa kekurangan. Kekurangan yang pertama
adalah tidak adanya pemisah antara dana antara perusahaan dengan dana nasabah,
jadi akibatnya jika terjadi kerugian dalam investasi yang dilakukan oleh perusahaan
juga menjadi kerugian oleh nasabah. Sesuai dengan ketentuan dalam pasal 33 tentang

kerugian termuat dalam Anggaran Dasar, jika Bumiputera 1912 menderita kerugian,
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maka kerugian pertama-tama akan ditutup dengan Dana Cadangan Umum. Dana
tersebut merupakan dna yang terkumpul dari premi yang dibayarkan oleh nasabah.
Kekurangan yang kedua adalah adanya dana hangus, ketentuan-ktentuan dalam
Syarat-syarat Umum Polis Bumiputera yang memuat dana hangus. Ketentuan
tersebuat diantaranya ada dalam pasal 5 ayat 3 tentang Masa Leluasa (Grace Period),
pasal 7 ayat 2 dan 3 tentang Menghentikan Pembayarn Premi dan Polis Belum
Mempunyai Nilai Tunai dan pasal 13 ayat 3 tentang Pengecuaian. Dari sini dapat
dilihat banyaknya pasal yang memuat mengenai dana hangus. Hal ini sangat
merugiakan nasabah dan akan menguntungkan bagi pihak perusahaan AJB
Bumiputera.
b. Kelebihan dan Kekurangan Asuransi Jiwa Syariah AJB Bumiputera 1912

Dalam penyelenggaran asuransi jiwa syariah terdapat pula kelebihan dan
kekurangannya. Kelebihan asuransi jiwa syariah adalah akad yang digunakan adalah
akad tolong menolong yang tidak mementingkan keuantungan komersial serta
menerapkan prinsi-prinsip syariah, tidak adanya dana hangus. Jika nasabah tidak
merasa tidak mampu untuk melanjutkan pembayaran premi maka nasabah dapat
berhenti berasuransi dan dana yang sudah di bayarkan dapat diambil kecuali dana
tabarru’ yang memang dari awal sudah di ikhlaskan. Kelebihan lainnya asuransi jiwa
syariah menawarkan sistem bagi hasil atau mudharabah seperti halnya yang di
katakan oleh bu Darmawati pada wawancara tanggal tanggal 15 Januarai 2018.
Kelebihan yang paling menonjol pada asuransi jiwa syariah AJB Bumiputera 1912

adalah tidak mengandung unsur riba, gharar, dan maisir.
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Kekurangan yang ada pada asuransi jiwa syariah adalah kecilnya keuntungan
yang didapatkan. Hal ini di karenakan dalam prinsip asuransi jiwa syariah tidak
mementingkan keuntungan secara komersial melainkan adalah untuk saling tolong-
menolong.

3. Produk-produk dalam Asuransi Jiwa Syariah pada AJB Bumiputera 1912

Cabang Palopo.

a. Produk Asuransi Jiwa Konvensional

Dalam produk asuransji jiwa konvensional di kenal dengan mitra, yang mana
ada Mitra Cerdas, Mitra Beasiswa, Mitra Melatih, Mitra Sehat, Mitra Permata dan
Mitra Mandiri.

b. Produk Asuransi Jiwa Syariah

Dalam produk asuransi jiwa konvensional berbeda jika dibandingkan dengan
produk asuransi jiwa syariah yang mana dalam produknya ada Mitra Amanah, Mitra
Igra, Mitra Mabrur, Mitra Sakinah, Assalam dan Mitra BP Link Syariah.

Dari dua perbedaan penyelenggaraan asuransi secara konvensional dan
syariah di AJB Bumiputera dapat penulis berikan kesimpulan perbedaan tersebut

dalam tabel dibawah ini

No. | Prinsip Konvensional Syariah

1. | Konsep Perjanjian antara dua pihak | Sekumpulan orang yang
atau lebih, dengan mana | saling membantu, saling
pihak penanggung | menjamin, dan  bekerja

mengikatkan diri dengan | sama, dengan cara masing-
pihak tertanggung, dengan | masing mengeluarkan dana
menerima premi asuransi, | tabrru’.
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untuk memberikan
pergantian kepada
tertanggung.

Asal Usul

Dari masyarakat babilonia
4000-3000 SM yang dikenal
dengan perjanjian
Hammurabi. Dan tahun 1668
M di Coffe House London
berdirilah Lloyd of London
sebagai cikal bakal asuransi
konvensional

Dari al-Aqilah, kebiasaan
suku Arab jauh sebelum
Islam ddatang. Kemudian

disakan oleh Rasulullah
menjadi  hukum  Islam,
bahkan telah tertuang dalam
konstitusi pertama di dunia
(Piagam  Madina) yang
dibuat langsung Rasulullah.

Sumber Hukum

Bersumber dari  pikiran
manusia dan kebudayaan.
Berdasarkan hukum positif,
hukum alami dan contoh
sebelumnya.

Bersumber dari wahyu Ilahi
Sumber  hukum  dalam
syariah Islam adalah Al-

Qur’an, Sunnah, [jma’,
Fatwa Shahabat, Qiyas,
Istihsan, “urf Tradisi, dan
Mashalih Mursalah.

Dewan Pengawas

Sayriah (DPS)

Tidak ada Dewan Pengawas
Syariah (DPS) dalam hal-hal
yang terkait dengan
pelanggaran syariah
Islamiah, yang
terkait  dengan  prinsip-
prinsip muamalah  serta
akad-akad dalam  transaksi
asuransi.

terutama

Memiliki Dewan pengawas

Syariah, yang berfungsi
untuk mengawasi
pelaksanaan operasional
perusahaan agar terbebas
dari praktik-praktik
muamalah yang
bertentangan dengan

prinsip-prinsip syariah.

Maghrib (Maisir, | Tidak ~ Selaras  Dengan | Bersih dari praktik Maisir
Syariah Islam  Karena | Gharar, dan Riba.

Gharar, dan Riba) | Terdapat 3 Hal Ini.

Akad Akad jual beli (akad | Akad tabarru’ dan akad
mu’awadhoh, akad idz’aan, | tijaroh (mudhorobah,
akad gharra, dan akad | wakalah, wadiah, syirkah,
mulzim) dan sebagainya)

Jaminan/risk Transfer of risk, di mana | Sharing of risk, di mana

(resiko) terjadi transfer resiko dari | terjadi proses saling
tertanggung kepada | menanggung antara satu

penanggung.

peserta dengan peserta lain
(ta’awun)
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Pengelolaan
Dana

Tddak ada pemisahan dana,
yang Dberakibat terjadinya
dana hangus (untuk produk
saving life)

Pengelolaan dana terdapat
dua macam 8lating yang
dipakai, yaitu  8lating
pengeloaan dana dengan
8lating  tabungan  dan
8lating pengelolaan dana
tanpa unsure tabungan.

Kepemilikan Dana

Dana yang terkumpul dari
premi peserta seluruhnya
menjadi milik perusahaan.
Perusahaan bebas
menggunakan dan
menginvestasikan ke mana
saja.

Dana yang terkumpul dari
peserta dalam bentuk iuran
atau kontribusi, merupakan
milik  peserta  (shohibul
mal), asuransi syariah hanya
sebagai pemegang amanah
(mudhorib) dalam
mengelola dana tersebut.

10.

Unsur Premi

Unsur premi terdiri dari
8latin mortalita (mortality
tables), bunga (interest),
biaya-biaya asuransi (cost of
insurance)

Iuran atau kontribusi terdiri
dari 8lating tabarru’ dan
tabungan (yang tidak
mengandung unsure riba).
Tabarru’ juga dihitung dari
mortalita, tetapi tanpa
perhitungan bunga teknik.

11.

Loading

Loading pada  asuransi
konvensional cukup besar
terutama untuk komisi agen,
bias menyerap premi tahun
pertama dan kedua. Karena
itu, nilai tunai pada tahun
pertama dan kedua biasanya
belum ada (masih hangus)

Pada sebagian asuransi
syariah, loading (komisi
agen), tidak ada
pembebanan biaya yang
dipoting dari iuran dana
peserta premi.

12.

Sumber
pembayaran
klaim

Sumber biaya klaim adalah
dari rekening perusahaan,
sebagai konsekuensi
penanggung terhadap
tertanggung. Murni bisnis
dan tidak ada nuansa
spiritual.

Sumber pembayaran klaim
diperoleh  dari rekening
tabarru’, yaitu peserta saling
menanggung. Jika salah
satu  peserta  mendapat
musibah, maka peserta
lainnya ikut menanggung
bersama resiko.

13.

Sistem Akuntansi

Menganut konsep akuntansi
accru-al basis, yaitu proses
akuntansi yang mengakui
terjadinya  peristiwa  atau

Menganut konsep akuntansi
cash basis, mengakui apa
yang benar-benar telah ada,
sedangkan accrual basis




82

keadaan kas, dan
mengakui pendapatan,
peningkatan asset, expenses,
liabilities  dalam  jumlah
tertentu yang baru akan
diterima pada waktu yang
akan 82ating.

non

bertentangan
dengan  syariah  karena
pendapatan, harta beban,
atau utang yang akan terjadi
pada masa yang akan
82ating. Sementara apakah
itu  dapat  benar-banar
terjadi, hanya Allah yang
tahu.

dianggap

14. | Keuntungan/Profit | Keuntungan yang diperoleh | Profit yang karakteristik
dari surplus underwriting, bisnisnya sangat tergantung
komisi reasuransi dan hasil | pada investasi, profit yang
investasi seluruhnya adalah | diperoleh  dari investasi
keuntungan perusahaan. bukan seluruhnya menjadi

milik  perusahaan, tetapi
dilakukan juga bagi hasil
(al-mudharabah)  dengan
peserta.

15. | Misi dan Visi Secara garis besar misi Misi yang diemban dalam

utama dari asuransi
konvensional adalah misi
ekonomi dan misi social.

asuransi syariah adalah misi
aqidah, misi ibadah
(ta’awun), misi ekonomi
(iqtishodl), dan misi
pemberdayaan ummat
(social).’!

31 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 326




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka. penulis menyimpulkan sebagai berikut:

1. Sistem penyelenggaran Asuransi Jiwa Konvensional pada AJB Bumiputera
1912 Cabang Palopo, dalam hal ini menggunakan sistem transfer or risk atau
pemindahan risiko, dimana nasabah memindahkan risiko atas kerugian atau
kehilangan sesuatu yang belum tentu akan terjadi kepada AJB Bumiputera 1912.
Dengan adanya transfer or risk ini maka akan terjadi pula transfer of fund yaitu
pemindahan dana dari tertanggung kepada penanggung. Sebagai konsekwensinya
maka kepemilikan dana pun berpindah, dana nasabah menjadi milik perusahaan
asuransi. Perjanjian asuransi di AJB Bumi Putera mulai berlaku sejak tanggal polis
diterbitkan dan kewajiban membayar premi pertama dipenuhi. Untuk mendapatkan
klaim asuransi nasabah harus memenuhi syarat-syarat yang diajukan oleh AJB
Bumiputera terlebih dulu. Dalam mekanisme pengelolaan dana, dana yang terkumpul
dari premi peserta seluruhnya menjadi milik perusahaan sehingga, perusahaan bebas
menggunakan dan menginvestasikan ke mana saja. Pembagian keuntungan pada AJB
Bumi Putera berdasarkan pada besarnya persentase bunga yang telah ditentukan di
awal perjanjian oleh perusahaan asuransi. Produk asuransi Bumiputera konvensional
menggunakan pemberian bunga dalam pembagian keuntungan dengan nasabahnya.

Sedangkan Sistem penyelenggaraan asuransi jiwa syariah pada AJB Bumiputra 1912
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cabang Palopo merupakan Sharing of risk atau saling menanggung risiko, dimana
nasabah bersama-sama menanggung risiko jika terjadi kerugian atau kehilangan yang
dialami oleh salah satu pesertanya. Dana untuk menanggung kerugian atau
kehilangan tersebut diambil dari dana tabarru’ yang memang dari awal perjanjian
sudah dihibahkan dan diikhlaskan untuk digunakan sebagai tabungan bersama.
Didalam asuransi syariah tidak terjadi tranmsfer of fund. Dana dari nasabah tidak
menjadi milik perusahaa. Bumiputera Syariah hanya sebagai wadah yang digunakan
untuk menampung dana tersebut. Sistem penyelenggaran asuransi jiwa syariah itu
memberikan perlindungan kepada nasabah dan asuransi syariah menjanjikan proteksi.
Proktesinya itu setiap pemegang polis ada proteksi dari asuransi jiwa tentang
menggantikan kerugian nasabah, bukan berarti jiwa yang di gantikan tetapi, yang
melanjutkan itu keluarga yang ditinggalkan, itulah yang diberi tunjangan dari
asuransi. Pembagian keuntungan dilakukan dengan bagi hasil atau mudharabah.

2. Kelebihan dan kelemahan dari asuransi jiwa konvensional dan syariah pada AJB
Bumiputera 1912 Cabang Palopo.

Kelebihan dari asuransi jiwa konvensional AJB Bumiputera 1912 adalah adanya
kepastian ganti rugi yang terdapat dalam Syarat-syarat Umum Polis tentang pembayaran
jaminan atau satuan. Pembagian keuntungan yang besar dalam asuransi jiwa
konvensional AJB Bumiputera yakni dari hasil investasi. Kekurangan dari asuransi jiwa
konvensional AJB Bumiputera 1912 jika nasabah lambat membayar preminya maka akan
dikenakan denda, dalam pengelolaan dananya tidak terdapat pemisahan antara dana

dari nasabah dengan dana perusahaan, dan adanya pengaturan mengenai dana hangus.
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Kelebihan asuransi jiwa syariah AJB Bumiputera 1912 adalah menggunakan
akad tolong menolong yang tidak mementingkan keuntungan komersial serta
menerapkan prinsi-prinsip syariah. Asuransi jiwa juga menganut prinsip bagi hasil
dan tidak memperlakukan sistem riba. Kekurangan dari asuransi jiwa syariah AJB
Bumiputera yaitu kecilnya jumlah keuntungan yang didapatkan, dan asuransi jiwa
syariah dalam operasionalnya belum sepenuhnya dapat mengimbangi asuransi
konvensional Karena masih minimnya modal yang dimiliki sebab asuransi jiwa
konvensional lebih dulu ada ketimbang asuransi jiwa syariah.

3. Produk-produk Asuransi Jiwa Konvensional dan Syariah pada AJB

Bumiputera 1912 Cabang Palopo

Produk-produk Asuransi Jiwa Konvensional antara lain: Mitra Cerdas, Mitra
Beasiswa, Mitra Sechat, Mitra Mandiri, Mitra Melati, dan Mitra Permata. berbeda
halnya dengan produk-produk pada asuransi jiwa syariah yang mana produknya
antara lain: Mitra Amanah, Mitra Sakinah, Mitra Iqra, Mitra Mabrur, Assalam dan

Mitra BP Link Syariah.

B. Saran

Bagi pihak AJB Bumiputera, dalam pengelolaan asuransi yang berprinsip
syariah dalam operasionalnya hendaknya dipisahkan tidak menjadi 1 (satu) kantor
dengan yang konvensional, sehingga dapat dihindarkan tumpang tindih informasi dan

administrasi, khususnya yang berkaitan dengan database nasabah asuransi.
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Bagi pihak nasabah, nasabah dalam hal ini hendaknya lebih dapat melihat sisi
keuntungan dari masing-masing produk asuransi yang ditawarkan, sehingga tujuan
nasabah untuk mengikuti program asuransi dapat sesuai dengan peruntukan yang
dikehendaki nasabah.

Buat akademisi dan peneliti agar peka dan tetap kritis terhadap permasalahan
yang terjadi dalam setiap ilmu pengetahuan serta mampu memberikan gagasan dan
solusi terhadap masalah yang terjadi demi kesejahteraan dan pengembangkan ilmu

pengetahuan.
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